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ABSTRAK

Hatab Makulassy/ 145425021012 IDENTIFIKASI DAN PREVALENSI EKTOPARASIT
PADA BENIH IKAN NILA (Oreochromis niloticus) KABUPATEN SORONG. Skripsi.
Fakultas Sains Terapan Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong. Juni 2025

Kabupaten Sorong memiliki potensi besar dalam pengembangan budidaya perikanan, terutama
ikan nila (Oreochromis niloticus), yang didukung oleh kondisi geografis dan iklim yang sesuai
untuk perikanan air tawar. Umumnya kendala yang dihadapi oleh pembudidaya adalah
serangan penyakit pada kultivan yang disebabkan berbagai jenis patogen, salah satunya
ektoparasit. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi jenis ektoparasit yang menyerang benih
ikan nila di kabupaten sorong dan menganalisis tingkat prevalensi, intensitas dan dominasi.
Metode penelitian yang digunakan yaitu survei dengan teknik pengambilan sampel secara acak.
Benih yang ikan diperiksa berjumlah total 60 sampel dengan ukuran 4-6 cm dari tiga lokasi
berbeda. ektoparasit yang berhasil diidentifikasi adalah Trichodina Sp., Cichlidogyrus sp., dan
Oodinium sp.. Prevalensi tertinggi yaitu jenis Trchodina sp. (100%) di lokasi 2 Klasmelek dan
Lokasi 3 BBI, sedangkan Lokasi 1 Aimas hanya (75%) . Cichlidogyrus sp. memiliki prevalensi
terrtinggi (100%) di Lokasi 1 Aimas dan 2 Klasmelek, pada lokasi 3 pervalensi emncapai
(95%), Oodinium sp. memiliki prevalensi rendah (5%) di lokasi 1 dan 2, tidak ditemukan di
lokasi 3. Intensitas Trichodina sp. tertinggi ada pada Lokasi 2 sebesar 218 indv/ekor, intensitas
Cichlidogyrus sp. tertingi terjadi di lokasi ke 2 berjumlah 36 indvidu/ekor dan oodinimun sp.
berjumlah 2 indv/ekor pada Lokasi 1 Aimas. Pada Lokas 1 Aimas dominasi tertinggi adalah
Cichlidogyrus sp. sebesar 65,38% pada Lokasi ke 2 Klasmelek, dominasi tertinggi ada pada
Trichodina sp. sebesar 85.69%, Oodinium sp. tidak mendominasi di lokasi manapun.

Kata Kunci : Ektoparasit, Trichodina sp., Cichlidogyrus sp., Oodinium sp.

Xiii



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kabupaten Sorong memiliki peluang strategis untuk memperluas usaha
perikanan, terutama ikan nila (Oreochromis niloticus), yang didukung oleh kondisi
geografis dan iklim yang sesuai untuk perikanan air tawar. Sebagai salah satu
komoditas unggulan, ikan nila memiliki keunggulan dalam pertumbuhan yang
cepat, daya adaptasi tinggi, serta permintaan pasar yang terus meningkat. Hal ini
menjadikan ikan nila sebagai pilihan utama dalam usaha budidaya di wilayah ini,
sebagaimana didukung oleh data Badan Pusat Statistik Kabupaten Sorong
menjelaskan beberapa kecamatan seperti Salawati, Aimas, dan Mayamuk
menunjukkan keterlibatan aktif masyarakat dalam usaha budidaya ikan nila, total
rumah tangga yang terlibat dalam kegiatan ini berjumlah 92 rumah tangga,
(BPS, 2023).

Seiring dengan meningkatnya permintaan ikan nila, sektor budidaya di
Kabupaten Sorong terus berkembang. Namun, keberlanjutan industri ini sangat
bergantung pada kesehatan ikan yang dibudidayakan. Salah satu ancaman utama
dalam budidaya ikan nila adalah serangan penyakit yang disebabkan oleh
ektoparasit, Serangan ektoparasit juga dapat menyebabkan ikan menjadi hiperaktif
dan berenang sambil menggesekkan tubuhnya pada bebatuan atau substrat, nafsu
makan menurun, ikan menjadi lemah dan mengapung dipermukaan air (Simbolon,
et. al, 2017).

Infeksi ektoparasit sering terjadi dalam budidaya ikan air tawar, termasuk
ikan nila, dengan menyerang kulit, sirip, dan insang. Parasit ini dapat
menyebabkan stres, penurunan nafsu makan, luka, hingga kematian jika tidak
ditangani (Sianturi et al., 2022). Dikethaui bahawa serangan ektoparasit dapat
memicu kematian massal, penurunan berat badan, dan berkurangnya fekunditas
(Dwiki et al., 2024).



Beberapa jenis ektoparasit yang sering ditemukan menyerang benih ikan
nila antara lain yang dilaporkan oleh Andini, (2021) dimana jenis parasit yang
ditemukan adalah Trichodina sp., Gyrodactylus sp., dan Epistylis sp.. Parasit-
parasit ini dapat menjadi salah satu faktor predisposisi bagi infeksi organisme
patogen yang lebih berbahaya. Adapun kerugian non lethal lain dapat berupa
kerusakan pada organ luar, penurunan nilai jual dan peningkatan sensitivitas
terhadap stressor (Yusuf et. al., 2022)

Budidaya ikan nila di Kabupaten Sorong cukup berkembang, data
mengenai jenis dan prevalensi ektoparasit pada benihnya masih terbatas.
Penelitian sebelumnya oleh Bandu et. al., (2022) hanya berfokus pada ikan mas
(Cyprinus carpio), sehingga kurangnya data ini menjadi hambatan dalam
pengendalian penyakit ikan yang disebabkan serangan ektoparasit. Oleh karena
itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi ektoparasit pada jenis
ikan nila serta tingkat prevalensinya.

Penelitian ini  bertujuan mengidentifikasi jenis ektoparasit dan
prevalensinya pada benih ikan nila di Kabupaten Sorong. Hasilnya diharapkan
mendukung pengelolaan kesehatan ikan, membantu pembudidaya, serta menjadi
referensi bagi pemerintah dalam pengendalian penyakit, guna meningkatkan
produktivitas dan keberlanjutan budidaya.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakan yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu, :
1. Jenis ektoparasit apa saja yang ditemukan pada benih ikan nila (Oreochromis
niloticus) di kolam budidaya kabupaten sorong ?
2. Berapa intensitas, prevalensi dan dominansi ektoparasit pada benih ikan nila

(Oreochromis niloticus) di kolam budidaya kabupaten sorong?

1.3 Tujuan
Dalam menjawab rumusan masalah yang dibuat, maka tujuan dari penelitian

ini adalah:



Untuk mengetahui jenis ektoparasit apa saja yang ditemukan pada benih ikan
nila (Oreochromis niloticus) di kolam budidaya kabupaten sorong ?
Untuk mengetahui intensitas, prevalensi dan dominansi ektoparasit pada benih

ikan nila (Oreochromis niloticus) di kolam budidaya kabupaten sorong?

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian dengan judul "Identifikasi dan Prevalensi Ektoparasit pada lkan

Nila (Oreochromis niloticus) Budidaya di Kabupaten Sorong™ memiliki berbagai

manfaat yang signifikan, baik secara akademis maupun praktis

141

1.

1.4.2

Manfaat Akademis

Penelitian ini dapat memperkaya literatur ilmiah tentang ektoparasit yang
menyerang ikan nila, khususnya di daerah Kabupaten Sorong. Informasi yang
diperoleh akan menambah pengetahuan mengenai jenis-jenis ektoparasit yang
umum ditemukan pada ikan nila dan bagaimana prevalensinya di wilayah
tersebut.

Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian-penelitian selanjutnya
yang ingin mendalami lebih jauh tentang ektoparasit pada ikan nila, termasuk
aspek genetik, patogenitas, dan metode pengendalian yang lebih efektif.
Manfaat Praktis

Dengan mengidentifikasi jenis-jenis ektoparasit yang umum ditemukan pada
ikan nila, pembudidaya ikan di Kabupaten Sorong dapat lebih siap dan tanggap
dalam melakukan tindakan pencegahan dan pengendalian, sehingga dapat
meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi ikan nila.

Pengetahuan tentang prevalensi ektoparasit dapat membantu petani ikan untuk
mengurangi kerugian ekonomi akibat serangan parasit yang dapat menurunkan
produktivitas dan kualitas ikan nila.

Dengan mengetahui jenis ektoparasit yang menyerang ikan nila, dapat
diimplementasikan langkah-langkah pengendalian yang tepat untuk menjaga
kesehatan ikan. Ini juga akan berdampak positif pada kesehatan masyarakat

yang mengonsumsi ikan nila.



4. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai panduan oleh pemangku
kepentingan, seperti pemerintah daerah dan dinas perikanan, untuk
merumuskan kebijakan yang mendukung pengendalian ektoparasit dan

meningkatkan keberlanjutan budidaya ikan nila di Kabupaten Sorong.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kajian Teori
2.1.1 Kilasifikasi dan Morfologi
Ikan nila (Oreochromis niloticus) adalah spesies ikan yang berasal dari

kawasan sungai Nil dan danau-danau di sekitar Afrika, dan merupakan ikan jenis
air tawar yang banyak dibudidayakan di Indonesia karena memiliki nilai ekonomis
yang tinggi. Klasifikasi ikan Nila (Oreochromis niloticus) menurut Dailami, et. al
(2021) sebagai berikut :

Domain  : Eukariot

Kingdom : Metazoa

Filum : Chordata

Subfilum : vertebrata

kelas : acanthopterigii

Ordo : Perciformes

famili : cichildae

genus : oreochromis

spesies : Oreochromis Niloticus.

Menurut Dailami, et. al (2021) Terdapat tiga genus yang dikelompkan
berdasarkan pola pemijahan induk yaitu Oreochromis (alat pemijhan induk betina
yang bertelur di arena), Sarotherdon (penyemprotan mulut dari jantan atau

biparental), dan Tilapia (pemijhan substrat).

Gambar 1 Ikan Nila (Oreochromis Niloticus),
Sumber : homecarae.id



Ikan nila secara morfologi memiliki bentuk tubuh “deep bodied”, sisik
sikloid, kepala relatif kecil, mata tampak menonjol, sedangkan warna tubuh
umumnya berwarna putih kehitaman dan merah. Ikan nila memiliki lima buah sirip
yakni sirip punggung (dorsal fin), sirip dada (pectoral fin), sirip perut (ventral fin),
sirip anus (anal fin), dan sirip ekor (caudal fin). Garis vertikal pada badan
sebanyak 9-11 buah, sedangkan garis-garis pada sirip ekor berwarna merah
berjumlah 6-12.

2.1.2 Habitat Ikan Nila (Oreochromis niloticus)

Ikan nila merupakan ikan sungai atau danau yang sangat cocok dipelihara
di perairan tenang, kolam maupun reservoir. lkan nila sangat toleran terhadap
kadar garam (salinitas) tinggi. Berberapa jenis ikan nila dijumpai pada perairan air
tawar. ikan nila juga sering ditemukan hidup dan berkembang pesat pada perairan
payau, misalnya tambak (Susanto, 2004). Salinitas yang cocok untuk nila adalah 0
- 35 ppt (part per thousand), namun salinitas yang memungkinkan nila tumbuh
optimal adalah 0 - 30 ppt. Pada salinitas 31 - 35 ppt, nila masih hidup tapi
pertumbuhanya lambat (Kordi, 2010). Menurut Saparinto & Susiana, (2011) ikan
nila dapat hidup di air tawar hingga air payau, mulai ketinggian 0 - 1.000 m dpl.
Melalui aklimatisasi yang baik, nila dapat hidup pada salinitas hingga 30 ppm.
Suhu yang baik untuk pertumbuhan adalah 25 - 300C, pH 7 - 8, dan kandungan
oksigen 3 - 5 ppm.

Ikan nila sangat toleran terhadap perubahan suhu air dan tahan kisaran pH
7 - 8. Ikan nila air tawar dapat dipindahkan ke air asin dengan proses adaptasi yang
bertahap. Menurut Kordi, (2010) bahwa keasaman air yang cocok untuk nila
adalah 6 - 8,5, namun pertumbuhan optimal terjadi pada pH 7 - 8. pH yang masih
ditoleransi nila adalah 5 - 11. Nila dapat hidup pada perairan dengan kandungan
oksigen minim, kurang dari 3 ppm (part per million). Ikan nila membutuhkan
kandungan oksigen minimal 3 ppm untuk pertumbuhannya. Menurut (BSNI, 2009)
kualitas air yang optimal baik untuk budidaya ikan nila adalah suhu berkisar antara
25°C — 30°C, pH berkisar antara 6,5 — 8,5, dan DO berkiar antara 5mg/L.



2.1.3 Benih Ikan Nila (Oreochromis niloticus)

Tahap perkembangan benih ikan nila (Oreochromis niloticus) dimulai dari
pemijahan, di mana telur dibuahi dan menetas dalam waktu 24-48 jam,
menghasilkan larva berukuran sekitar 4-5 mm. Larva memiliki kantung kuning
telur sebagai sumber nutrisi. Setelah kantung ini habis, larva berubah menjadi
benih yang mandiri dan mulai mencari pakan eksternal. Benih ini terus tumbuh
hingga mencapai tahap fry, di mana mereka mulai memakan pakan buatan dan
tumbuh menjadi juvenil dengan ukuran 2-3 cm dan berat 0,8-1 gram. Pertumbuhan
benih dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kualitas air, suhu, kepadatan populasi,
dan pakan (Mulgan, et. al., 2017). Menurut El-Sayed, (2006) Benih ikan nila yang
sehat dan berkembang dengan baik sangat penting untuk keberhasilan budidaya
ikan nila secara keseluruhan. Popma & Masser, (1999), juga menekankan
pentingnya manajemen yang baik dari faktor-faktor tersebut untuk memastikan
pertumbuhan optimal.

Kualitas air yang baik, dengan suhu ideal antara 25-30°C, sangat penting
untuk kesehatan benih. Nutrisi yang memadai dan pakan berkualitas tinggi
mendukung pertumbuhan optimal. Kepadatan populasi yang tinggi dapat
menyebabkan stres dan persaingan pakan, sehingga perlu dikelola dengan baik.
Faktor lingkungan seperti keberadaan predator dan kondisi cuaca juga berperan
dalam pertumbuhan benih. Menurut El-Sayed, (2006) manajemen yang baik dari
faktor-faktor ini sangat penting untuk memastikan pertumbuhan dan
perkembangan yang optimal dari benih ikan nila.

2.1.4 Munculnya penyakit parasit pada kondisi akuakultur

Penyakit ikan adalah segala sesuatu yang dapat menimbulkan gangguan
baik fisik maupun fisiologis pada ikan. Gangguan ini dapat disebabkan oleh
organisme lain, kondisi lingkungan atau campur tangan manusia. Sesuai dengan
sifatnya penyakit dapat digolongkan menjadi dua yakni penyakit infektif dan
penyakit non infektif. Penyakit infektif adalah suatu penyakit yang disebabkan

oleh organisme pathogen seperti parasit, jamur, bakteri, dan virus, sedangkan



penyakit non infektif adalah disebabkan oleh ganguan non pathogen seperti nutrisi
(makanan), kualitas air, bahan toxic, dan genetik (Susanto, 2004)

Pemahaman tentang penyakit infektif terjadi akibat faktor serangan
patogen pada inang yang rentan, faktor adanya patogen dalam lingkungan
budidaya yang kurang mendukung, dan faktor fisika kimia yang menguntungkan
perkembangan patogen, namum faktor lain pada umunya serangan patogen pada
ikan adalah bermula pada tingkat stres pada ikan yang disebabkan oleh stressor.
Ketika ikan mengalami stress, maka tingkat serngan infeksi sangat tinggi, hal ini
disebabkan karena perubahan pada lingkungan budidaya sehingga ikan harus
berusaha untuk melakukan adaptasi pada perubahan, dan jika proses adaptasi gagal
maka akan terjadi menurunya sistem kekebalan pada ikan, meningkatnya tingkat
infeksi patogen dan berujung pada kematian (Anshary, 2019).

Keterkaitan antara keberadaan patogen, lingkungan dan inang untuk saat
ini masih relevan, terutama patogen golongan fakulatif yang hidup bebas tanpa
inang (saprotrof) dan bisa mengifeksi inang (Anshary 2019). Banyak patogen yang
secara alami terdapat dalam perairan pada lingkungan budidaya, namun dari
patogen itu tidak dapat menimbulkan penyakit jika kondisi lingkungan sangat
mendukung untuk perkembangan patogen dan sebaliknya merugikan inang.
Besarnya pengaruh lingkungan terhadapat munculnya penyakit dianggap dua kali
lipat dari faktor inang, dan patogen.

Menurut Anshary, (2019) menjelaskan Ikan yang mengalami stress dan
kondisi lingkungan yang mendukung perkembangan parasit, maka parasit dapat
berkembang biak dengan cepat sehingga populasinya menjadi banyak. Sedangkan
parasit yang memiliki siklus hidup langsung seperti monogenea dan arthopoda
harus bergantung pada parameter lingkungan seperti suhu, jika suhu relatif tinggi
maka siklus hidup dari larva menjadi dewasa lebih cepat

2.1.5 Ektoparasit Pada Ikan

Ektoparasit merupakan parasit yang hidup di luar permukaan inang seperti

sisik, insang, dan sirip. Parasit dapat berpindah dari satu inang ke inang lain dan

menginfeksi seluruh populasi ikan. Penularan parasit dapat terjadi dengan cara



kontak langsung antara ikan yang sehat dengan ikan yang terinfeksi terutama
parasit protozoa (Dwiki et. al., 2024). Berdasarkan lingkungan hidupnya, parasit
dibagi menjadi dua jenis, yaitu ektoparasit dan endoparasit. Ektoparasit adalah
parasit yang hidup pada permukaan tubuh inang dan memperoleh makanan dengan
mengirimkan haustorium ke dalam sel-sel tubuh inang. Beberapa kelompok
ektoparasit meliputi ciliata, flagellata, monogenea, copepoda, isopoda,
branchiura, dan lintah (Anshary, 2019)

Siklus hidup ektoparasit pada ikan terdiri dari dua yaitu siklus hidup
langsung dan siklus hidup tidak langsung. Siklus hidup langsung ialah ektoparasit
yang memerlukan satu inangnya dalam siklus hidupnya tanpa inang perantara,
salah satu contoh ektoparasit yang memilki siklus hidup langsung adalah
Ektoparasit Trichodina sp. dimana ektoparasit ini melakukan pembelahan biner
untuk berkembang dan ektoparasit ini sering ditemukan menempel pada kulit dan
insang ikan sehingga bisa menyebabkan iritasi dan kerusakan jaringan dan dapat
memperburuk kondisi kesehatan ikan (Anshary, 2019)

2.1.6 Identifikasi Ektoparasit

Identifikasi ektoparasit pada ikan dapat dilakukan melalui beberapa metode
yang telah dikembangkan oleh para ahli. Menurut Kabata, (1985), metode yang
umum digunakan adalah pemeriksaan langsung di bawah mikroskop, di mana
sampel lendir, sisik, atau insang ikan diamati untuk mendeteksi keberadaan parasit.
Kelebihan metode ini adalah sederhana, cepat, dan tidak memerlukan peralatan
mahal, sehingga cocok untuk skrining awal. Namun, kekurangannya adalah
terbatas pada parasit yang dapat dilihat secara visual, sehingga parasit berukuran
sangat kecil atau dalam jumlah sedikit mungkin terlewat.

Dalam proses mengidentifikasi Noga, (2010) menyarankan penggunaan
teknik pewarnaan khusus, seperti Giemsa atau hematoksilin-eosin untuk
memudahkan identifikasi morfologi parasit. Kelebihan pewarnaan adalah
meningkatkan kontras dan memudahkan pengamatan struktur parasit, tetapi
kekurangannya adalah prosesnya memakan waktu, memerlukan bahan kimia

khusus, dan tidak semua parasit merespons pewarnaan dengan baik.



Sementara itu, Woo, (2006) menekankan pentingnya penggunaan teknik
molekuler, seperti PCR (Polymerase Chain Reaction), untuk mengidentifikasi
parasit pada tingkat genetik, terutama ketika parasit sulit diidentifikasi secara
morfologis. Kelebihan teknik molekuler adalah akurasinya yang tinggi dalam
mengidentifikasi parasit hingga tingkat spesies, bahkan pada parasit yang
morfologinya sulit dibedakan. Namun, kekurangannya adalah memerlukan
peralatan mahal, keahlian teknis yang tinggi, serta waktu dan biaya yang lebih
besar. Kombinasi metode morfologis dan molekuler seringkali memberikan hasil
yang lebih akurat dan komprehensif dalam identifikasi ektoparasit pada ikan.

2.1.7 Prevalensi dan Intensitas

Prevalensi dan intensitas infeksi parasit adalah dua parameter penting
dalam studi parasitologi yang digunakan untuk mengukur sebaran dan tingkat
keparahan infeksi parasit pada inang. Prevalensi mengacu pada proporsi atau
persentase populasi inang yang terinfeksi oleh parasit tertentu dalam suatu waktu
tertentu. Sementara itu, intensitas infeksi merujuk pada jumlah atau kepadatan
parasit yang menginfeksi individu inang, yang dapat diukur dengan menghitung
jumlah parasit per inang atau per gram jaringan inang.

Menurut Bush et. al., (1997) kedua parameter ini dipengaruhi oleh berbagai
faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi kondisi
fisiologis inang, seperti usia, status kekebalan tubuh, dan kesehatan umum. Ikan
yang lebih muda atau yang memiliki sistem imun lemah cenderung lebih rentan
terhadap infeksi parasit. Sementara itu, faktor eksternal meliputi kualitas air,
kepadatan populasi ikan, keberadaan inang perantara, dan kondisi lingkungan
seperti suhu, pH, dan kadar oksigen. lingkungan dengan kualitas air buruk atau
kepadatan ikan yang tinggi dapat meningkatkan stres pada ikan, sehingga
memudahkan parasit untuk menginfeksi. Selain itu, keberadaan inang perantara
atau vektor juga dapat memengaruhi siklus hidup parasit dan meningkatkan risiko
infeksi. Dengan memahami faktor-faktor ini, upaya pencegahan dan pengendalian

infeksi ektoparasit pada ikan dapat dilakukan lebih efektif.
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2.1.8 Faktor lingkungan dan infestasi parasit

Kualitas air merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam
kegiatan budidaya. Biota budidaya tumbuh optimal pada kualitas air yang sesuai
dengan kebutuhannya (kordi et. al., 2010). Menurut Anshary, (2019) Perubahan
paramater kualitas air secara tiba-tiba dapat menyebabkan stress pada ikan, hal ini
menyebabkan ikan harus melakukan adaptasi terhadapat perubahan paramater
kulitas air tersebut. Paramater kualias seperti perubahan pH dan suhu secara tiba-
tiba serta kesadahan dan alkalinitas tidak sesuai untuk kebutuhan ikan menjadikan
ini semua adalah stresseor yang menyebabkan stress pada ikan. Biasanya ikan
dapat melakukan adaptasi sampai batas tertentu terhadap satu parameter kualitas
air yang kurang memenuhi standar kehidupannya, ini yang menyebabkan stress
pada ikan dan mengalami penurunan kekebalan tubuh, hingga kematian.(Anshary,
2019)

Kepadatan populasi ikan sangat memengaruhi infeksi parasit. Kepadatan
tinggi memfasilitasi penyebaran parasit antar inang melalui kontak langsung yang
lebih sering. Selain itu, kepadatan tinggi dapat menyebabkan stres pada ikan, yang
melemahkan sistem kekebalan dan membuat ikan lebih rentan terhadap infeksi.
Kepadatan tinggi juga menurunkan kualitas air, meningkatkan risiko infeksi
parasit karena penumpukan limbah. Dalam budidaya ikan seperti nila, kepadatan
tinggi sering dikaitkan dengan peningkatan infeksi parasit seperti Ichthyophthirius
multifiliis (Noga, 2010).

2.1.9 Suhu

Suhu air merupakan salah satu faktor kualitas air yang sangat penting
dalam budidaya ikan nila (Oreochromis niloticus), karena berpengaruh langsung
terhadap metabolisme, pertumbuhan, reproduksi, dan kesehatan ikan. Suhu
optimal untuk budidaya ikan nila berkisar antara 25-30°C, di mana pada rentang
ini, ikan nila menunjukkan tingkat konsumsi pakan yang tinggi dan efisiensi
konversi pakan yang baik. Menurut El-Sayed, (2006), suhu yang terlalu rendah
dapat memperlambat metabolisme ikan, sedangkan suhu yang terlalu tinggi dapat

menyebabkan stres fisiologis dan menurunkan daya tahan tubuh ikan. Suhu juga
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memengaruhi kelarutan oksigen dalam air, yang merupakan parameter penting
untuk mendukung kehidupan ikan. Oleh karena itu, pemantauan suhu secara rutin
dan pengelolaan lingkungan perairan yang stabil menjadi langkah penting dalam
keberhasilan budidaya ikan nil

2.1.10 pH

Kualitas air, terutama pH, merupakan faktor krusial dalam budidaya ikan
nila (Oreochromis niloticus) karena mempengaruhi kesehatan dan pertumbuhan
ikan. Ikan nila idealnya hidup dalam kondisi air dengan pH netral atau sedikit basa,
antara 7 hingga 8. pH air yang terlalu rendah (asam) atau terlalu tinggi (basa) dapat
menyebabkan stres pada ikan, mengurangi nafsu makan, dan meningkatkan
kerentanan terhadap penyakit, terutama infeksi parasit seperti Trichodina sp. dan
Gyrodactylus sp (Khorunisa, 2022). Menurut Noble & Summerfelt, (1996),
kondisi air yang optimal termasuk pH yang seimbang sangat penting untuk
meminimalisir risiko infeksi parasit pada ikan nila.

2.1.11 DO (Dissolved oxygen)

Tingkat dissolved oxygen (DO), sangat penting dalam budidaya ikan nila
(Oreochromis niloticus) karena secara langsung mempengaruhi kesehatan dan
produktivitas ikan. Tingkat DO yang optimal untuk ikan nila berada dalam rentang
5-7 mg/L. Ketika tingkat DO turun di bawah ambang batas ini, ikan dapat
mengalami stres, yang pada gilirannya melemahkan sistem imun mereka dan
membuat mereka lebih rentan terhadap infeksi parasit seperti Trichodina sp. dan
Dactylogyrus sp. (Ramadhani & Islamy, 2021.) Noble & Summerfelt, (1996)
menyatakan bahwa DO yang rendah dalam akuakultur dapat meningkatkan
kerentanan ikan nila terhadap infeksi parasit dengan menekan sistem kekebalan
mereka.

2.1.12 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu mengenai identifikasi dan prevalensi ektoparasit
pada ikan nila (Oreochromis niloticus) telah dilakukan di berbagai daerah dengan

tingkat prevalensi yang bervariasi.
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1. Dudung et. al., (2023) melakukan penelitian dengan judul “Inventarisasi dan
identifikasi ektoparasit yang menginfeksi benih ikan Nila (Oreochromis
niloticus”

2. T. Sianturi et al., (2021) melakukan penelitian dengan judul “Pengamatan
Ektoparasit Pada Ikan Nila di Balai Pengembangan Teknologi Perikanan
Budidaya DIY, Argomulyo, Cangkringan, Sleman”p

3. Dwiki et. al. (2024) melakukan penelitan dengan judul “Identifikasi dan

Prevalensi Ektoparasit pada Benih Ikan Nila”
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2.2 Kerangka Berpikir

/ [ Kabupaten Sorong }

[ Budiaya Ikan Air Tawar

[

[ Lingkungan Pakan ][ Kesehatan ikan ]

Suhu | Penyakit I Hama
|
Bakterl ][ Parasit ][ Virus
[ l [ |
dentlflka5| Prevalensi ][ Intensitas ] [ Dominasi ]

1 Strategi penanggulangan penyakit ektoparasit pada benih ikan nila
2 Peningkatan produktivitas budidaya ikan air tawar di kabupaten sorong

Keterngan : Hubungan langsung
"""""""""" Hubungan Tidak Langsung

Gambar 2. Kerangka Berpikir Penelitian

N——/
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif yang bertujuan
untuk mengidentifikasi jenis-jenis ektoparasit yang menyerang benih ikan nila serta
menentukan tingkat prevalensi infeksi di wilayah Kabupaten Sorong. Penelitian ini
menggunakan metode survei dan Teknik Probability sampling dimana teknik
pengambilan sampel ini yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur
(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sugiono, 2016).
pengambilan sampel dilakukan secara acak (random sampling) dari tempat
pembenihan ikan nila di berbagai lokasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
untuk mengetahui prevalensi dan intensitas serta dominasi serangan ektoparasit
pada benih ikan nila
3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
3.2.1 Waktu
Waktu dilaksanakannya peneitian ini yaitu dimulai dari bulan Februari-
Maret 2025, dari hari senin, sampai Jumat pada jam kerja pegawai Badan
Karantina Ikan, Hewan, Tumbuhan Papua Barat Daya
3.2.2 Tempat Penelitian
Lokasi penelitian akan dilakukan di dua lokasi, yaitu tempat pembenihan
ikan nila yang ada di lingkungan Kabupaten Sorong, dan di Laboratorium
Karantina Tumbuhan Badan Karantina Hewan Ikan dan Tumbuhan Papua Barat
Daya sebagai tempat identifikasi ektoparasit yang beralamat di kompleks Bandara
Udara Domine Edward Osok Kota Sorong. Lokasi pengambilan sampel berada di
3 distrik yang ada di kabupaten sorong yaitu distrik aimas, distrik mayamuk, dan

distrik salawati
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PETA PENELITIAN
KABUPATEN SORONG

'
Kilomaters

S T

Gambar 4. Peta Pengambilan Sampel

3.3 Populasi dan Sampel
Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan cara metode
Random Sampling untuk memperoleh data yang representatif mengenai keberadaan
dan jenis parasit serta tingkat prevalensinya pada benih ikan nila (Oreochromis
niloticus). Setiap lokasi akan diambil 20 sampel dengan sistem 2 kali pengambilan.
Ukuran yang dijadikan sampel yaitu 4-6 cm. Menurut Arfiati et. al., (2022), bibit
ikan nila yang unggul harus dalam kondisi fisik yang sehat dan memiliki ukuran
seragam untuk memastikan pertumbuhan optimal dan mengurangi risiko penyakit
serta kematian. Oleh karena itu, pemilihan bibit ikan nila ukuran 4-6 cm merupakan
langkah strategis dalam penelitian dan identifikasi ektoparasit
Setiap bibit ikan yang terpilih dari setiap lokasi akan segera disimpan
dalam palstik sampel dan kondisi hidup. Selanjutnya, sampel dipersiapkan untuk
proses identifikasi lebih lanjut di Laboratoriumn Laboratorium Karantina
Tumbuhan Badan Karantina Hewan Ikan dan Tumbuhan Papua Barat Daya
3.4 Teknik Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan melakukan pengambilan sampel pada lokasi yang ditetapkan, pemeriksaan
dan pengamatan langsung di Laboratorium Karantina Tumbuhan Badan Karantina
Hewan lkan dan Tumbuhan Papua Barat Daya, dan dilanjutkan pengolahan data
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secara dekriptif dan perhitungan prevalensi, intensitas, dan dominasi. Kemudian
dilanjutkan pengambilan data pendukung seperti pH, Suhu, dan DO
3.4.1 Nekropsi

Untuk megetahui jenis dan klasifikasi ektoparasit yang menginfeksi benih
ikan nila, maka dilakukan pemeriksaan sampel ikan secara langsung dengan
meletakkan sampel pada nampan setelah itu dilakukan pengukuran panjang total dan
penimbangan berat total. Pengamatan parasit dilakukan secara mikroskopis. Pada
pengamatan secara makroskopis dilakukan pengamatan secara morfologis untuk
mengamati gejala klinis yang ada pada sampel ikan. Pemeriksaan ektoparasit
dilakukan pada bagian insang, permukaan tubuh dan sirip (sirip perut, dan sirip
ekor).

Pemeriksaan parasit pada insang dilakukan dengan cara mengangkat tutup
insang menggunakan pinset kemudian menggunting sedikit bagian insang ikan lalu
letakkan di kaca preparat yang sudah ditetesi aquades sebelumnya. Pemeriksaan
parasit pada permukaan tubuh ikan dan pada sirip dilakukan dengan cara membuat
preparat ulas menggunakan scalpel dengan cara menggerakkan scalpel dari arah
kepala sampai ekor dengan tubuh ikan yang melintang selanjutnya lendir yang
menempel pada scalpel dioleskan pada kaca preparat yang sudah ditetes aquades.
Kaca preparat yang sudah berisi insang, lendir, dan sirip diamati di bawah
mikroskop dengan menggunakan besaran 10 hingga 40. Parasit yang ditemukan
diidentifikasi dengan mengacu pada literatur Buku Parasitologi Ikan dan Parasit dan
Biota Akuatik (Anshary, 2019; Hardi & Handayani, 2015)

3.3 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam kegiatan identifikasi
ektoparasit pada benih ikan nila meliputi alat, bahan, serta dokumen pendukung
yang digunakan untuk proses pengambilan data dan pengamatan yang lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini

Table 1. Alat
NO NAMA FUNGSI
1 Kaca preparat Sebagai wadah cuplikan sampel sebelum diamati

dengan microskop
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2 Microskop Alat untuk mengamati parasit

3  Gunting Sebagai alat bedah atau memotong

4  Pinset Sebagai pemegang bahan yang sudah di bedah

5 Scalpel Alat Untuk membedah

6 Nampan Wadah untuk meletakan sampel

7  Cover Glass Untuk menjaga sampel ditekan datar

8 Kamera Dokumentasi

9 Timbangan Digital Untuk mengukur berat sampel

10 Plastik Sampel Sebagai wadah ikan

11 pH Meter Untuk mengukur tingkan keasaman dan basah
dalam air budidaya

12 Thermometer Untuk mengukur suhu dalam air budidaya

13 DO meter Untuk mengukur Oksigen terlarut dalam air

budidaya

Table 2. Bahan

NO Nama

Fungsi

1 Benih Ikan Nila 4-6 cm  Sebagai sampel pengamatan Parasit

2 Alkohol 70%

Untuk sterilisasikan alat-alat

3 Aquades Untuk melarutkan objek supaya mudah diamati

3.5 Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan metode deskriptif kuantitatif. Untuk
menganalisis tingkat serangan parasit, digunakan perhitungan berupa prevalensi,
intensitas, dan dominansi, yang dirumuskan sebagai berikut
3.5.1 Faktor Kondisi
Faktor kondisi ikan adalah ukuran yang menunjukkan kesehatan dan
kesejahteraan ikan. Faktor ini biasanya dihitung berdasarkan hubungan antara berat
dan panjang ikan. Adapun perhitungan faktor kondisi ikan mengacu pada Wirawan
et. al., (2018).:
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Keterangan:
R = Faktor kondisi
W = Berat ikan sampel (gram)
TL = Panjang total ikan sampel (cm)
Nilai R = 1,7 menunjukkan bahwa kondisi ikan baik atau sehat. Sebaliknya,
nilai R < 1,7 menunjukkan bahwa kondisi ikan kurang baik atau tidak sehat.
Kategori Faktor kondisi menurut Wirawan et. al., (2018). Sebagai berikut

Table 3. Kategori fakator kondisi

NO Nilai Keterngan
1 <17 Sakit
2 1,7 Ambang Batas
3 >1,7 Sehat

3.5.2 Prevalensi
Prevalensi merupakan besarnya suatu kasus penyakit yang terjadi pada
suatu waktu yang berada di daerah (Irmawati et al., 2013). Dalam penelitian ini
prevalensi yang dimaksud yaitu seberapa besar suatu penyakit yang terjadi pada ikan
nila. Prevalensi dihitung menggunakan rumus menurut Williams & Bunkley-
Williams, (1996)

Jumlah ikan terinfeksi

P lensi = x 1009
revaienst Total ikan diperiksa %

Indikator kategori prevalensi dapat dilihat dengan acuan tabel menurut
Williams (1996) dibawah ini
Table 4. Kategori prevalensi

Prevalensi (%0) Kategori Keterangan
100 —99 Selalu Infeksi sangat parah
98 - 90 Hampir selalu Infeksi parah
89-70 Biasanya Infeksi sedang
69 — 59 Sangat sering Infeksi sangat sering
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49 - 30 Umumnya Infeksi sering

29-10 Sering Infeksi biasa
9-1 Kadang Infeksi kadang
<1-0.1 Jarang Infeksi jarang
<0.01-0.1 Sangat jarang Infeksi sangat jarang
<0.01 Hampir tidak pernah Infeksi tidak pernah

3.5.3 Intensitas
Intensitas adalah jumlah rata-rata parasit jenis tertentu yang menginfeksi
inang. Perhitungan ini bertujuan untuk mengetahui beberapa jumlah parasit yang
menginfeksi ikan sampel. Nilai intensitas dihitung menurut Williams & Bunkley-
Williams, (1996) rumus :

jumlah total parasit A yang menginfeksin

Intensitas (ind/ekor) =
ntensitas (ind/ekor) Jumlah ikan yang terserang penyakit A

Table 5 Kategori Intensitas

No Intensitas Kategori

1 <1 Sangat Rendah
2 1-5 RendH

3 6-55 Sedang

4 57-100 Parah

5 >100 Sangat Parah
6 >1000 Super Infeksi

3.5.4 Dominasi

Menurut Kabata, (1985) dominasi parasit terhadap ikan dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

satu jenis ektoparasit yang menginfeksi ikan sampel
Dominasi = X 100%
total ektoparasit yang menginfeksi ikan sampel
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3.5.4 Pengukuran Kualitas Air
Pengambilan data pendukung pada penelitian antara lain kualitas air
meliputi parameter fisika seperti suhu (°C) sedangkan parameter kimia seperti
derajat keasaman (pH), dan oksigen terlarut (DO). Pengambilan kualitas air
dilakukan dengan cara mengukur kualitas air di lima titik di pada kolam sampel
yang diambil jika ukuran kolam masih dijangkau, tetapi bilamana titik tengah tidak
bisa dijangkau karena ukuran kolam yang besar, makan hanya mengukur empat titik

di setiap sisi kolam.
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BAB IV
PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Pengambilan sampel dilakukan di tiga lokasi kolam pembenihan benih ikan
nila yang berbeda di Kabupaten Sorong. Setiap kolam memiliki karakteristik yang
berbeda dalam hal sistem pemeliharaan, sumber air, dan manajemen budidaya.
Jenis kolam yang digunakan pada ketiga lokasi yaitu jenis konvensional berbahan
beton, dan menggunakan sumber air yang berbeda. Kolam pertama (Lokasi 1
Aimas) menggunakan sumber air dari sumur bor dengan ukuran panjang 4 meter
dan lebar 1,5 meter, sedangkan kolam kedua (Lokasi 2 Klasmelek) menggunakan
sumber perairan alami yaitu sungai dengan ukuran kolam panjang 8 meter, lebar 2
meter. Kolam ketiga (Lokasi 3 BBI) menggunakan air dari sumber perairan alami,
yaitu saluran irigasi yang berasal dari bendungan. Ukuran kolam pada lokasi ini
yaitu panjang 4 meter dan lebar 3 meter. Perbedaan sumber air ini berpengaruh
terhadap kualitas lingkungan perairan, termasuk parameter fisik-kimia seperti

suhu, pH, dan kadar oksigen terlarut (DO).

g

pe s, -/

Gambar 5. Kolam pengambilan sampel

(a) Kolam lokasi 1 Aimas, (b.) kolam lokasi 2 Klasmelek, (c) Kolam Lokasi 3 BBI
Sumber : Dokumentasi Peribadi

Selain perbedaan sumber air, kepadatan benih ikan nila di setiap kolam juga
bervariasi. Kolam pada Lokasi 1 Aimas memiliki kepadatan yang lebih rendah

dikarenakan saat melakukan survey dan pengambilan sampel, sebagain bibit sudah
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dijual. dibandingkan kolam Lokasi 2 Klasmelek dan Lokasi 3 BBI, yang memiliki
sistem pemeliharaan dengan jumlah ikan lebih padat dikarenakn pada kedua lokasi
tersebut baru memasuki fase pendederan setelah melalui fase larva. Kepadatan
ikan yang tinggi dapat meningkatkan stres pada ikan dan meningkatkan risiko
infeksi ektoparasit. Sistem pemberian pakan dan frekuensi pergantian air juga
bervariasi di setiap kolam, yang kemungkinan turut memengaruhi keberadaan
parasit pada ikan (Anshary, et. al 2023).

Faktor-faktor lingkungan dan sistem pemeliharaan yang berbeda di tiga
lokasi ini berpotensi menyebabkan variasi dalam tingkat infestasi ektoparasit. Oleh
karena itu, dalam penelitian ini dilakukan analisis untuk mengidentifikasi jenis
ektoparasit yang ditemukan serta menghitung prevalensinya di masing-masing
lokasi guna mengetahui hubungan antara kondisi lingkungan dan tingkat infeksi
parasit pada benih ikan nila.

4.1.2 Faktor Kondisi

Faktor kondisi merupakan parameter biologis yang digunakan untuk
mengetahui kondisi fisiologis dan kesehatan ikan. Nilai ini menunjukkan
hubungan antara berat dan panjang tubuh ikan secara proporsional (Wirawan et
al., 2018). Hasil penghitungan faktor kondisi di lokasi 1 Aimas tertera pada Tabel
5 sebagai berikut:

Table 6. faktor kondisi di lokasi |

NO  Berat(g) Panjang (Cm)  Faktor Kondisi kategori

1 4.19 6.0 1.939814815 sehat

2 6.6 7.0 1.924198251 sehat

3 3.9 6.0 1.805555556 sehat

4 3.9 6.5 1.420118343 sakit

5 3.2 59 1.558095034 sakit

6 4.7 6.5 1.71142467 ambang batas
7 4.3 6.5 1.565771507 sakit

8 6.3 7.0 1.836734694 sehat

9 4.7 6.5 1.71142467 ambang batas
10 5.0 6.8 1.59016894 sakit

11 2.9 55 1.743050338 ambang batas
12 4.0 6.0 1.851851852 sehat
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13
14
15
16
17
18
19
20

3.0
3.4
3.3
3.0
4.0
3.3
4.6
3.1

5.9
6.0
5.7
5.5
6.5
6.0
6.0
5.5

1.460714094
1.574074074
1.781924803
1.803155522
1.456531634
1.527777778
2.12962963

1.863260706

sakit
sakit
ambang batas
sehat
sakit
sakit
sehat
sehat

Lokasi 1 (Aimas), dari total 20 sampel diperoleh bahwa 40% ikan tergolong sehat
(faktor kondisi > 1,7), 40% sakit (faktor kondisi < 1,7), dan 20% berada pada

Berdasarkan hasil pengukuran faktor kondisi individu benih ikan nila di

kategori ambang batas. Menurut Wirawan et al., (2018) nilai faktor kondisi

merupakan indikator penting dalam menilai kesehatan dan performa fisiologis

ikan. Nilai di bawah 1,7 menunjukkan penurunan kondisi tubuh yang dapat

disebabkan oleh stres lingkungan atau infeksi parasit.

pada Tabel 6 di bawah.
Table 7. Faktor Kondisi Lokasi 2 Klasmelek

Hasil Perhitungan Faktor kondisi ikan pada lokasi 2 Klasmelek disajikan

NO Berat(g) Panjang (Cm) faktor kondisi kategori
1 3.3 5.9 1.606785504 Sakit
2 1.8 4.8 1.627604167 Sakit
3 5.1 7.0 1.486880466 Sakit
4 3.7 5.9 1.801547383 Sehat
5 2.9 6.0 1.342592593 Sakit
6 3.1 6.0 1.435185185 Sakit
7 2.9 6.3 1.159781961 Sakit
8 3.4 6.0 1.574074074 Sakit
9 2.0 5.4 1.270131586 Sakit

10 3.1 5.9 1.509404564 Sakit
11 4.0 6.0 1.851851852 Sehat
12 3.3 5.8 1.691336258 Sakit
13 2.3 5.5 1.382419234 Sakit
14 4.3 6.4 1.640319824 Sakit
15 2.1 6.0 0.972222222 Sakit
16 5.0 6.3 1.999624071 Sehat
17 4.0 6.4 1.525878906 Sakit
18 3.7 6.0 1.712962963 Ambang Batas
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19 2.9 1.342592593 Sakit
20 3.2 1.06396066 Sakit
Hasil pengukuran faktor kondisi individu di Lokasi 2 Klasmelek

menunjukkan bahwa 85% ikan tergolong sakit (faktor kondisi < 1,7), 10%
tergolong sehat, dan 5% berada dalam kondisi ambang batas. Temuan ini
menunjukkan bahwa mayoritas populasi ikan mengalami penurunan performa
fisiologis yang cukup serius. Benih ikan yang berada dalam kondisi tubuh yang
lemah akan lebih rentan terhadap stres lingkungan dan infeksi ektoparasit,
terutama jika didukung oleh kondisi pemeliharaan yang kurang optimal (Hardi &
Handayani, 2015).

Faktor kondisi ikan pada daerah pengambilan sampel 3 menunjukkan hal

yang tidak jauh berbeda dengan lokasi 2 di mana hasilnya disajikan pada Tabel 7

di bawah.

Table 8. Faktor Kondisi Lokasi 3 BBI

No Berat (G) Panjang (Cm) Faktor Kondisi Kategori
1 2.3 6.3 0.919827073 sakit
2 2.8 6.5 1.019572144 sakit
3 2.9 6.0 1.342592593 sakit
4 1.7 55 1.021788129 sakit
5 3.9 6.8 1.240331773 sakit
6 4.0 6.7 1.329950825 sakit
7 2.2 54 1.397144744 sakit
8 4.1 55 2.464312547 sehat
9 2.6 6.0 1.203703704 sakit

10 2.7 6.0 1.25 sakit

11 4.9 7.0 1.428571429 sakit

12 4.1 7.0 1.195335277 sakit

13 3.1 6.8 0.985904743 sakit

14 2.3 5.5 1.382419234 sakit

15 4.2 7.0 1.224489796 sakit

16 2.3 6.0 1.064814815 sakit

17 2.6 6.0 1.203703704 sakit

18 3.4 7.0 0.991253644 sakit

19 3.0 55 1.803155522 sehat

20 2.3 55 1.382419234 sakit
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Di Lokasi 3 BBI, sebanyak 95% ikan tergolong sakit berdasarkan nilai faktor
kondisi < 1,7, dan hanya 5% yang tergolong sehat. Tidak terdapat ikan dalam
kategori ambang batas. Hasil ini menunjukkan bahwa hampir seluruh populasi
ikan berada dalam kondisi fisiologis yang lemah dan rentan terhadap gangguan
kesehatan. Menurut Wirawan et al. (2018), faktor kondisi merupakan indikator
penting dalam menilai keseimbangan pertumbuhan dan status fisiologis ikan, di
mana nilai di bawah 1,7 mencerminkan kondisi yang tidak optimal. Kondisi tubuh
yang lemah pada sebagian besar ikan di lokasi ini berpotensi meningkatkan risiko
infeksi (Anshary et al., 2023).

4.1.3 ldentifikasi Ektoparasit pada Benih Ikan Nila

Hasil pemeriksaan sampel benih ikan nila yang diambil dari berberapa lokasi
yaitu Lokasi 1 Aimas, Lokasi 2 Klasmelek, dan Lokasi 3 BBI yang dimana ketiga
lokasi ini mewakili 3 kecamatan di Kabupaten Sorong. Hasil dijabarkan dalam
bentuk tabel memuat infomasi tentang lokasi pengambilan sampel, jenis
ektoparasit yang diidentifikasi, jumlah sampel yang diperiksa, jumlah sampel yang
terinfeksi, organ yang diserang oleh ektoparasit yaitu lendir, insang, sirip, dan total
keseluruhan jumlah ektoparasit yang ditemukan.

Hasil identifikasi lokasi 1 Aimas dapat dilihat pada tabel 8 di bawah ini:
Table 9. Ektoparasit pada benih lkan Nila Pada Lokasi 1 Aimas

Organ

Titik Lokasi Jenis Parasit Jumlah
L S I

Lokasi 1 Aimas  Trichodina Sp. 5 5 345 355
N =20 Cichlidogyrus Sp 185 185
Oodinium Sp. 1 1 2
Lokasi 2 Klamelek ~ Trichodina Sp. 394 44 T2 4360
N = 20 Clch_llc_jogyrus Sp 231 231
Oodinium Sp. 1 1
Lokasi 3 BBI Trichodina Sp. 239 112 51 402
N =20 Cichlidogyrus Sp 160 160

Keterangan : n = Jumlah benih yang diperiksa, L = Lendir, S = Sirip, | = Insang
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Hasil identifikasi ektoparasit di Lokasi 1 Aimas menunjukkan adanya infeksi dari
tiga jenis parasit, yaitu Trichodina sp., Cichlidogyrus sp., dan Oodinium sp..
Parasit dominan yang ditemukan adalah Trichodina sp. dengan total 355 individu,
yang sebagian besar menyerang organ insang (345 individu), sedangkan sisanya
ditemukan pada lendir dan sirip (masing-masing 5 individu). Selain itu,
Cichlidogyrus sp. menyerang insang sebanyak 185 individu, dan Oodinium sp.
ditemukan dalam jumlah sangat rendah (2 individu) yang menginfeksi lendir dan
insang.

Pada Lokasi 2 Klasmelek, ektoparasit yang ditemukan terdiri atas
Trichodina sp., Cichlidogyrus sp., dan Oodinium sp. dengan total infeksi yang jauh
lebih tinggi dibanding lokasi lainnya. Trichodina sp banyak ditemukan dengan
total 4.360 individu, terutama menyerang lendir (3.594 individu), diikuti insang
(722) dan sirip (44). Cichlidogyrus sp. kembali ditemukan secara eksklusif pada
insang sebanyak 231 individu, dan Oodinium sp. ditemukan 1 individu
menginfeksi insang.

Pada Lokasi 3 BBI, yang merupakan Balai Benih Ikan, ditemukan dua jenis
ektoparasit utama, yaitu Trichodina sp. dan Cichlidogyrus sp.. Ektoparasit
Trichodina sp. menginfeksi seluruh bagian tubuh dengan total 402 individu,
terbanyak menyerang insang (251 individu), diikuti lendir (239) dan sirip (112).
Cichlidogyrus sp. menyerang insang sebanyak 160 individu. Tidak ditemukan
Oodinium sp. di lokasi ini.

4.1.3.1 Tricodina sp.
Parasit dengan genus Tricodinae ini merupakan genus terbesar dalam famili

Tricodinidae, parasit ini memiliki bentuk bulat atau flat disc dan nampak seperti
piring terbang jika berenang. Pada bagian disk, terdapat organel yang disebut
dentikel ring yang berfungsi sebagai alat untuk menempel pada permukaan insang
atau kulit inangnya. Struktur ini terdiri dari kait-kait kecil yang memungkinkan
Trichodina sp. menempel dengan kuat dan bertahan pada inang meskipun ada

pergerakan air. Selain itu, dentikel ring juga membantu dalam proses pergerakan
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dan mobilitas parasit saat berpindah dari satu inang ke inang lainnya (Anshary,
2019).

Menurut Anshary, (2019) jenis ektoparasit ini pada umumnya ditemukan
menginfeksi ikan budidaya maupun ikan yang hidup alami baik air tawar dan laut.
Organ yang sering diinfeksi oleh ektoparasit ini adalah permukaan tubuh (Mukus),
sirip, insang. Ketika kondisi inang sehat, ektoparasit ini berada dalam jumlah
sedikit, namun pada kondisi inang yang menurun akibat stres, ektoparasit ini dapat
berkembang baik dengan sangat cepat melalui pembelahan biner. Berberapa kasus
yang ditemukan, inang yang terinfeksi akan menghasilkan lendir dalam jumlah
besar dan dapat terjadi pada jaringan insang serta terjadi pendarahan sehingga
menganggu keseimbangan osmotik pada inang, juga menghambat pernapasan.
Inang yang terinfeksi tampak malas dan berhenti makan serta dapat menyebabkan
kematian masal (Anshary, 2019; Anshary et, al., 2023)

Klasifikasi Tricodina sp. menurut Anshary, (2019) sebagai berikut

Phylum : Cilliophora
Subphylum : Intramacronucleata
Class : Oligohymenophorea
Subclass : Peritrichia

Order : Mobilida

Genus : Dipartiella Stain, 1961

Paratrichodina Lom, 1963
Trichodina Ehrenberg, 1830
Trichodinella Sramek-Husek, 1954

Species : Tricodina sp.
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Gambar 6. Trichodina sp.

a. (Cillia), b.(Dentikal Ring, ¢ (pengait), d (pisau), e (Cakram)
Sumber : Dokumentasi Peribadi
4.1.3.2 Cichlidogyrus sp.

Cichlidogyrus sp. merupakan genus dari parasit monogenea yang berasal
dari kelas Dactylogyridea dan dikenal sebagai ektoparasit pada ikan, terutama
ikan-ikan dari famili Cichlidae seperti ikan nila (Oreochromis niloticus) (Anshary,
2019). Dalam penelitian yang dilakukan, beberapa spesies dari genus ini berhasil
diidentifikasi, termasuk Cichlidogyrus sclerosus dan Cichlidogyrus halli (Anshary
etal., 2023). Parasit ini memiliki tubuh berbentuk pipih dan dilengkapi dengan alat
pengait (haptor) yang memungkinkan mereka menempel kuat pada permukaan
insang inang. Selain itu, mereka memiliki cirrus sebagai alat reproduksi dan
struktur seperti jangkar (dorsal dan ventral anchor) serta kait marginal yang
membantu dalam menempel pada jaringan inang. (Dwiki at. al. 2024)

Cichlidogyrus sp. memiliki siklus hidup langsung tanpa memerlukan inang
perantara. Tahapan larvanya dikenal dengan sebutan oncomiracidium, yang hidup
bebas di air sebelum akhirnya menempel pada inang baru (Anshary, 2019).
Infestasi parasit ini dapat menyebabkan kerusakan serius pada insang, seperti
iritasi, hiperplasia (penebalan jaringan epitel), dan nekrosis jaringan yang dapat

mengganggu proses respirasi ikan. lIkan yang terinfeksi umumnya menunjukkan
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gejala klinis seperti kesulitan bernapas, perilaku lesu, dan peningkatan produksi
lendir pada insang (Anshary et al., 2023). Dalam kasus yang parah, terutama pada
benih atau ikan dengan sistem imun lemah, infestasi Cichlidogyrus sp. dapat
menyebabkan kematian. Parasit ini menyebar dengan cepat, terutama di
lingkungan yang padat dan dengan kualitas air yang buruk (Dwiki at. al. 2024).
Menurut Ali et, al., (2013) dalam (Dwiki at. al. 2024). Cichlidogyrus sp

adalah sebagai berikut :

Kingdom : Animalia

Filum : Platyhelmintes
Class : Trematoda
Family : Ancyrocephalidae
Genus : Cichlidogyrus
Species . Cichlidogyrus sp

Gambar 7. Cichlidogyrus sp

. a. Copulatory organ, b. Haptor (penggait), c. ventral Anchor, d. Dorsal anchor
Sumber : Dokumentasi Peribadi

4.1.3.3 Oodinium sp
Oodinium sp. merupakan jenis flagelata yang termasuk dalam kelompok

protozoa. Parasit ini menempel pada tubuh ikan dengan menggunakan
flagelumnya, lalu membentuk struktur seperti batang atau kaki penghisap (rhizoid)
yang menembus kulit dan selaput lendir, terutama pada bagian insang. Setelah

memperoleh nutrisi dan mencapai tahap dewasa, Oodinium sp. akan melepaskan
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diri dari inangnya dan berenang bebas di perairan. parasit ini berkembang biak
melalui pembelahan sel, menghasilkan lusinan individu baru yang siap mencari
inang lainnya (Munawwaroh & Rahayu, 2017).

Oodinium sp. dapat ditemukan pada seluruh permukaan tubuh ikan,
termasuk sirip, sisik, lendir (mucus), dan insang. Parasit ini umumnya menyerang
ikan yang berada dalam kondisi stres, seperti akibat kualitas air yang buruk atau
kepadatan tebar tinggi. Gejala klinis infeksi Oodinium sp. biasanya diawali dari
sirip ikan, kemudian berkembang menjadi tampilan seperti ditaburi bedak halus
atau tepung. Kondisi ini dikenal sebagai penyakit velvet. Pada tahap infeksi
lanjutan, sisik dan kulit ikan dapat terkelupas, dan mata terlihat keruh akibat
lapisan seperti selaput. Jika tidak segera ditangani, infeksi akan menyebar ke
seluruh tubuh ikan. Proses infeksi ini disebabkan oleh penetrasi rhizoid ke dalam
sel epitel inang, yang memicu nekrosis (kematian jaringan), pendarahan, dan
mempermudah  terjadinya  infeksi  sekunder oleh  bakteri  maupun
jamur(Munawwaroh & Rahayu, 2017).

Klasfikasi oodinium sp menurut Kabata (1985) dalam (Manurung &

Gaghenggang, 2016)

Kingdom : Animalia
Phylum : Protozoa
Class . Flagellata
Ordo : Dirofirida
Family : Oodinidae
Genus : Oodinium
Species - Oodinium sp.
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Gambar 8. Oodinium sp.

Sumber ; Dokumentasi

4.1.4 Preavalensi

Berdasarkan hasil pengamatan prevalensi ektoparasit pada benih ikan nila di

tiga lokasi budidaya, ditemukan tiga jenis parasit utama, yaitu Trichodina sp.,

Cichlidogyrus sp., dan Oodinium sp., dengan tingkat prevalensi yang bervariasi

pada setiap lokasi. Lebih detailnya dapa dilihat pada tabel dibawah ini
Table 10 Prevalensi Infeksi Ektoparasit Pada Benih Ikan Nila

. ) ) P
Titik Jenis Parasit (%) Kategori Keterangan
. Trichodina sp. 75 Kadang Infeksi sedang
Lokasi 1 L .
Aimas Cichlidogyrus sp. 100 Selalu Infeksi sangat parah
Oodinium sp. 5 Kadang Infeksi kadang
. Trichodina sp. 100 Selalu Infeksi sangat parah
Lokasi 2 L .
Klasmelek Cichlidogyrus sp. 100 Selalu Infeksi sangat parah
Oodinium sp. 5 Kadang Infeksi kadang
Trichodina sp. 100 Selalu Infeksi sangat parah
Lokasi 3  Cichlidogyrussp. 95 Hampir selalu Infeksi parah
BBI Hampir tidak
Oodinium sp. 0 pernah Infeksi tidak pernah

Keterangan : P=Prevalensi (%)
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Identifikasi ektoparasit pada benih ikan nila (Oreochromis niloticus) yang
dilakukan di tiga lokasi menunjukkan adanya variasi jenis parasit dan tingkat
prevalensi yang berbeda.

Di lokasi pertama, yaitu Aimas, terdeteksi tiga jenis ektoparasit: Trichodina
sp., Cichlidogyrus sp., dan Oodinium sp.. Parasit Trichodina sp. ditemukan dengan
prevalensi sebesar 75%, yang termasuk kategori infeksi "kadang" dan tergolong
sedang. Sementara itu, Cichlidogyrus sp. ditemukan pada seluruh sampel dengan
prevalensi 100%, dikategorikan sebagai infeksi "selalu” dengan tingkat keparahan
sangat tinggi. Adapun Oodinium sp. hanya terdeteksi pada 5% sampel, tergolong
infeksi ringan dan jarang terjadi.

Pada lokasi kedua di Klasmelek, ketiga jenis ektoparasit tersebut juga
ditemukan. Baik Trichodina sp. maupun Cichlidogyrus sp. memiliki prevalensi
100%, menunjukkan bahwa keduanya selalu menginfeksi ikan di lokasi ini dengan
tingkat infeksi yang sangat parah. Oodinium sp. kembali ditemukan dengan
prevalensi rendah, yaitu 5%, dan termasuk infeksi yang jarang. Pada lokasi ketiga,
yakni Balai Benih lkan (BBI), hanya ditemukan dua jenis parasit, yaitu Trichodina
sp. dan Cichlidogyrus sp.. Kedua parasit ini menunjukkan prevalensi yang sangat
tinggi, masing-masing sebesar 100% dan 95%, dengan tingkat infeksi sangat
parah. Oodinium sp. tidak terdeteksi sama sekali di lokasi ini.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa Trichodina sp. dan
Cichlidogyrus sp. merupakan ektoparasit dominan yang paling sering menginfeksi
benih ikan nila di ketiga lokasi, sementara Oodinium sp. cenderung jarang
ditemukan dan hanya muncul di dua lokasi dengan tingkat infeksi yang rendah.

4.1.5 Intensitas

Intensitas merupakan parameter deskriptif yang digunakan untuk mengukur
jumlah ektoparasit yang terdapat pada ikan yang terinfeksi. Nilai intensitas
menggambarkan jumlah rata-rata parasit yang ditemukan pada setiap ikan yang
telah terinfeksi, bukan pada seluruh sampel ikan yang diperiksa. Semakin tinggi
nilai intensitas, semakin banyak jumlah parasit yang menyerang inang yang telah

terinfeksi. Hasil analisis intensitas ektoparasit yang ditemukan dalam penelitian

33



ini disajikan dalam Tabel 12, yang menunjukkan tingkat keparahan infestasi pada
setiap lokasi pengambilan sampel. Nilai ini memberikan gambaran mengenai
tingkat infestasi parasit di masing-masing titik kolam dan menjadi indikator
penting dalam pengelolaan kesehatan ikan serta kualitas lingkungan budidaya.
Table 11 Tingkat Intensitas Ektoparasit Pada benih ikan nila

Jumlan Kategori
Titik Jenis Parasit ektopara Intensitas(Ind Intensitas
sit/lokasi /Ekor)
Trichodina Sp. 12 Sedang
Lokasi1l  Cichlidogyrus Sp. 542 18 Sedang
Aimas Oodinium Sp. 2 Rendah
Trichodina Sp. 218 Sangat Parah
Lokasi 2  Cichlidogyrus Sp. 4592 12 Sedang
Klasmelek  Oodinium Sp. 1 Rendah
Trichodina Sp. 20 Sedang
Lokasi 3  Cichlidogyrus Sp. 562 8 Sedang
Sangat
BBI Oodinium Sp. 0 Rendah

Pengamatan terhadap intensitas serangan ektoparasit pada benih ikan nila
(Oreochromis niloticus) dilakukan di tiga lokasi penelitian, yaitu Aimas,
Klasmelek, dan Balai Benih Ikan (BBI). Hasilnya menunjukkan adanya perbedaan
jumlah parasit, tingkat intensitas infeksi, serta kategori keparahannya di masing-
masing lokasi. Di Lokasi 1 (Aimas), ditemukan tiga jenis ektoparasit, yaitu
Trichodina sp., Cichlidogyrus sp., dan Oodinium sp.. Trichodina sp. tercatat
sebanyak 12 individu per ekor dengan kategori intensitas sedang, sedangkan
Cichlidogyrus sp. mencapai 18 individu per ekor dan juga tergolong sedang.
Sementara itu, Oodinium sp. hanya ditemukan dengan intensitas 2 individu per
ekor, sehingga dikategorikan sebagai infeksi ringan.

Pada Lokasi 2 (Klasmelek), Trichodina sp. menunjukkan tingkat infeksi
yang paling tinggi dengan intensitas mencapai 218 individu per ekor dan

diklasifikasikan sebagai sangat parah. Sebaliknya, Cichlidogyrus sp. ditemukan

34



sebanyak 12 individu per ekor dan masih berada dalam kategori sedang. Oodinium
sp. hanya tercatat sebanyak 1 individu per ekor, termasuk dalam kategori rendah.

Di lokasi ketiga, yaitu BBI, Trichodina sp. dan Cichlidogyrus sp. masing-
masing ditemukan dengan intensitas 20 dan 8 individu per ekor. Trichodina sp.
dikategorikan sebagai infeksi sedang, sedangkan Cichlidogyrus sp. tergolong
sedang pula. Oodinium sp. tidak ditemukan di lokasi ini, sehingga termasuk dalam
kategori infeksi rendah atau tidak terdeteksi. Secara keseluruhan, Trichodina sp.
dan Cichlidogyrus sp. mendominasi infeksi ektoparasit pada benih ikan nila di
ketiga lokasi dengan intensitas sedang hingga sangat parah, khususnya pada lokasi
Klasmelek. Sementara Oodinium sp. cenderung ditemukan dalam jumlah yang
sangat rendah dan bahkan tidak terdeteksi di beberapa lokasi

4.1.6 Dominasi

Hasil dominasi pada penelitian ini dipaparkan dalam bentuk tabel mencakup
titik lokasi, jenis ektoparasit dan jumlah dominasi, lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel dibawabh ini

Table 12. Dominasi ektoparasit Pada Benih Ikan Nila

Titik Jenis Parasit dominasi(%)
Trichodina sp. 34.07

Lokasi 1 Aimas Cichlidogyrus sp. 65.38
Oodinium sp. 1
Trichodina sp. 85.69

Lokasi 2

Klasmelek Cichlidogyrus sp. 5.03
Oodinium sp. 1
Trichodina sp. 71.53

Lokasi 3 BBI Cichlidogyrus sp. 28.47
Oodinium sp. 0

Berdasarkan hasil pengamatan di tiga lokasi penelitian, ditemukan bahwa
tingkat dominasi masing-masing jenis ektoparasit pada benih ikan nila

(Oreochromis niloticus) bervariasi tergantung pada lokasi pengambilan sampel.
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Di Lokasi 1 (Aimas), Cichlidogyrus sp. mendominasi dengan persentase
sebesar 65,38%, menunjukkan bahwa jenis ini paling sering ditemukan
dibandingkan parasit lainnya di lokasi tersebut. Trichodina sp. berada di urutan
kedua dengan tingkat dominasi sebesar 34,07%. Sementara itu, Oodinium sp.
hanya menyumbang dominasi sebesar 1%, menunjukkan bahwa keberadaannya di
lokasi ini sangat rendah.

Pada Lokasi 2 (Klasmelek), dominasi tertinggi ditempati oleh Trichodina sp.
dengan persentase 85,69%, menunjukkan dominasi yang sangat kuat dibandingkan
dengan jenis lainnya. Sebaliknya, Cichlidogyrus sp. hanya memiliki dominasi
sebesar 5,03%, dan Oodinium sp. tetap berada di angka 1%, menandakan bahwa
kedua jenis ini jarang ditemukan pada lokasi tersebut.

Sementara itu, di Lokasi 3 (Balai Benih Ikan atau BBI), dominasi Trichodina
sp. juga cukup tinggi, yaitu sebesar 71,53%. Cichlidogyrus sp. berada di posisi
kedua dengan dominasi 28,47%. Sama seperti di lokasi lainnya, Oodinium sp.
tidak menunjukkan dominasi yang signifikan, bahkan tidak terdeteksi sama sekali
di lokasi ini (0%).

Secara umum, dapat disimpulkan bahwa Trichodina sp. merupakan
ektoparasit yang paling dominan di sebagian besar lokasi penelitian, terutama di
Klasmelek dan BBI. Sementara Cichlidogyrus sp. juga menunjukkan tingkat
dominasi yang cukup tinggi di Aimas. Oodinium sp. memiliki tingkat dominasi

yang sangat rendah dan cenderung tidak signifikan di seluruh lokasi.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Faktor Kondisi
Berdasarkan tabel yang telah dibuat, salah satu faktor yang diduga kuat
memengaruhi kondisi fisiologis ikan di lokasi 1 Aimas adalah kualitas air,
terutama kadar oksigen terlarut (DO) yang hanya sebesar 1,8 - 2 mg/L. Kandungan
oksigen terlarut kurang dari 1 mg/l akan mematikan ikan, pada kandungan 1-5 mg/I
cukup mendukung kehidupan ikan tetapi pertumbuhan ikan lambat (Octaviana, et.,
al 2015). Nilai ini tergolong rendah dan berada di bawah ambang batas optimal
(>5 mg/L) menurut BSNI, (2009). Padahal, parameter suhu (28,5-30,5°C) dan pH
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(7,5-7,8) berada dalam kisaran ideal untuk budidaya ikan nila. Dengan demikian,
rendahnya DO merupakan faktor utama yang berkontribusi terhadap tingginya
jumlah ikan dalam kondisi tidak sehat di lokasi ini.

Kualitas air di lokasi 2 Klasmelek memperlihatkan suhu berkisar antara 28
— 30,1°C, pH 6,9-7,6, dan kadar oksigen terlarut (DO) sebesar 2,9-3,3 mg/L.
Meskipun suhu dan pH masih dalam kisaran toleransi untuk ikan nila, nilai DO
berada pada batas minimum yang dianjurkan menurut BSNI (2009), yaitu >3
mg/L. DO rendah dapat menurunkan efisiensi metabolisme dan gangguan
fisiologis yang berdampak langsung pada pertumbuhan (Ebeling & Timmons,
2010). Hal ini diduga menjadi salah satu faktor utama penyebab tingginya proporsi
pertumbuhan ikan dalam kondisi tidak sehat di lokasi ini.

Kualitas air di lokasi ini tergolong paling baik dibandingkan lokasi lainnya,
dengan suhu 28-30,3°C, pH berkisar antara 6,5-7,7, dan kadar oksigen terlarut
(DO) mencapai 4,7 mg/L. Nilai-nilai ini berada dalam kisaran optimal untuk
budidaya ikan nila (BSNI, 2009).

Meskipun Lokasi 3 merupakan Balai Benih lkan (BBI) yang secara sistem
seharusnya terstandarisasi, hasil pengolahan data menunjukkan bahwa 95% ikan
tergolong dalam kondisi sakit. Hal ini kemingkinan besar terjadi karena endapan
bahan organik seperti sisa pakan dan feses ikan yang berada didasar kolam.
Berdsarkan pengamatan langsung saat pengambilan sampel dan pegukuran
kualitas air, terlihat dasar kolam yang cukup banyak endapan sehingga air terlihat
keruh dan berawarna kuning kecoklatan.

4.2.2 ldentifikasi Ektoparasit

Hasil identifkasi serangan ektoparasit terjadi berbeda disetiap lokasi
pengambilan sampel, adapun data hasil identifikasi dihimpun dan dibahas dalam
bentuk table dibawah ini
Table 13 Hasil Identifikasi Ektoparasit Lokasi 1 Aimas

Jumlah Organ
Titik Lokasi Jenis Parasit ikan Jumlah
) . S I
terinfeksi
Lokasi 1 Aimas  Trichodina sp. 15 5 5 345 355
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n=20 Oodinium sp. 1 1 - 1 2
Cichlidogyrus sp 20 - - 185 185

Dominasi infeksi pada organ insang di lokasi ini sangat signifikan. Hal ini
disebabkan karena insang merupakan organ terbuka yang bersentuhan langsung
dengan air, kaya akan mukus dan jaringan epitel yang rentan. Trichodina sp. dan
Cichlidogyrus sp. memanfaatkan kondisi ini, di mana Trichodina sp. menempel
dengan silia dan berkembang di lapisan mukus, Menurut Ali et al. (2013) dalam
Kamil, et.,al (2017), Cichlidogyrus sp. menempel pada filamen insang dan
memakan sel-sel epitel insang, mukus dan darah pada insang. Hal ini dapat
menimbulkan kematian bagi benih ikan nila yang masih muda atau dalam keadaan
lemah akibat stres dan infeksi akut. Serangan pada lendir dan sirip oleh Trichodina
sp. juga terjadi, meski dalam jumlah lebih kecil, karena kedua bagian ini juga
dilapisi mukus sebagai pelindung tubuh ikan.

Kondisi ini berkaitan erat dengan kualitas air di lokasi tersebut, yang tercatat
memiliki suhu 28 — 29,4°C dan pH 7,5-7,8 termasuk dalam kisaran optimal untuk
ikan nila, namun kadar oksigen terlarut (DO) berkisar 1,8 - 2 mg/L, di bawah
ambang minimum yang direkomendasikan (>3 mg/L menurut BSNI, 2009). DO
rendah menyebabkan ikan mengalami penurunan nafsu makan. Dengan demikian,
kondisi lingkungan yang kurang optimal, terutama rendahnya oksigen terlarut,
menjadi faktor utama yang memicu stres dan lambatnya pertumbuhan (Dwiki at.
al. 2024). Sehingga bisa disimpulkan bahwa rendahnya hasil faktor kondisi pada
lokasi ini disebabkan oleh DO yang rendah.

Hasil yang berbeda didapatkan pada Lokasi 2 Klasmelek, dimana terdapat
perbedaan yang segnifikan terkait infeksti ektoparasit. Lebih jelasnya dapat dilihat
pada tebel 9 sebagai berikut:

Table 14. Ektoparasit pada benih Ikan Nila Pada Lokasi 2 Klasmelek

Jumlah Organ
Titik Lokasi Jenis Parasit ikan L S | Jumlah
terinfeksi
Lokasi 2
Klasmelek Trichodina sp. 20 3594 44 722 4360
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n=20 Cichlidogyrus sp 20 - - 231 231
Oodinium sp. 1 - - 1 1

Tingginya infeksi Trichodina sp. pada lendir mengindikasikan bahwa
permukaan tubuh ikan di lokasi ini mengalami kondisi yang memungkinkan
pertumbuhan parasit secara masif. Lendir merupakan lapisan pelindung alami ikan
dan berhubungan langsung dengan lingkungan dan menjadi tempat hidup yang
baik bagi ektoparasit (Conchita. et. al, 2023). Serangan pada insang oleh
Trichodina sp. dan Cichlidogyrus sp. juga tinggi, menunjukkan bahwa insang tetap
menjadi target utama karena insang mengandung banyak nutrisi berupa partikel-
partikel pakan (Saselah & Manurung, 2017). Infeksi Oodinium sp ditermukan pada
dilokasi ini diduga karena ikan pada lokasi ini stres yang disebabkan karena pada
tebar tinggi dan Oodinium sp. dikenal sebagai parasit yang dapat menginfeksi ikan
ketika mengalami kondisi stres (Yusuf , 2022).

Kualitas air di lokasi ini memiliki suhu 28 — 30,1°C, pH 7,5 -7,8, dan DO
antara 2,9 — 3,3 mg/L. Nilai DO ini berada di ambang bawah, dan meskipun lebih
baik dari Lokasi 1 Aimas, tetap berpotensi menimbulkan stres fisiologis. Faktor
lingkungan yang tidak sesuai seperti pada tebar yang tinggi dapat memicu stress
dan menurunkan daya tahan tubuh ikan sehingga Trichodina sp. dapat dengan
mudah menyerang ikan budidaya dan membuat ikan sakit hingga menyebabkan
kematian (Conchita et al., 2023 ; Anshary, 2019).

Hasil yang tidak jauh berbeda didapatkan pada Lokasi 3 BBI, dimana
terdapat perbedaan yang segnifikan terkait infeksti ektoparasit. Lebih jelasnya
dapat dilihat pada tebel 10 sebagai berikut:

Table 15. Ektoparasit pada benih Ikan Nila Pada Lokasi 3 BBI

Jumlah Organ
Titik Lokasi Jenis Parasit ikan Jumlah
: . S I
terinfeksi
Lokasi 3 BBI Trichodina sp. 20 239 112 51 402
n=20 Cichlidogyrus sp 19 - - 160 160
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Benih ikan nila yang terinfeksi ektoparasit Trichodina sp. sering ditemukan
pada lendir (Mukus), karena permukaan tubuh yang berinteraksi langsung dengan
lingkungan membuat benih ikan nila lebih rentan terhadap serangan Trichodina
sp. (Dwiki et. al. 2024). Organ insang tetap menjadi titik fokus infeksi
Cichlidogyrus sp karena Kabata (1985) dalam Kamil, et. al (2017), menyatakan
bahwa Cichlidogyrus sp. merupakan parasit yang menyerang inang spesifik dan
organ spesifik, yaitu menyerang insang ikan Tilapia.

Kualitas air di lokasi ini tergolong baik, dengan suhu 28 — 30,3°C, pH 6,5~
7,7, dan DO mencapai 4,7 mg/L. Trichodina sp, dan Cichlidogyrus sp. merupakan
patogen gologngan fakulatif, yang dimana patogen ini sering dijumpai di perairan
dan dapat hidup tanpa inang, sehingga menyerang ketika daya tahan tubuh ikan
menurun akibat stress yang disebabkan oleh lingkungan (Hardi & Handayani,
2015).

4.2.3 Prevalensi

Berdasarkan pengolahan perhitungan prevalensi ektoparasit pada penelitian
ini terlihat memiliki hasil yang tidak jauh berbeda, lebih jelasnya hasil prevalensi
dari ketiga lokasi tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini,

Table 16. Hasil Prevalensi Ektoparasit Pada Lokasi 1 Aimas

Titik Jenis Parasit (%) Kategori Keterangan
. Trichodina sp. 75 Kadang Infeksi sedang
Lokasi 1 - .
Aimas Cichlidogyrus sp. 100 Selalu Infeksi sangat parah
Oodinium sp. 5 Kadang Infeksi kadang

Pada Lokasi 1 Aimas, Trichodina sp. menunjukkan prevalensi sebesar 75%,
yang dikategorikan sebagai infeksi sedang. Cichlidogyrus sp. memiliki prevalensi
100%, menunjukkan bahwa seluruh sampel ikan terinfeksi, dan termasuk dalam
kategori infeksi sangat parah. Oodinium sp. hanya ditemukan pada 5% dari total
sampel, yang masuk kategori infeksi ringan. Tingginya prevalensi Cichlidogyrus
sp. di lokasi ini kemungkinan besar dipengaruhi oleh kualitas air yang kurang
mendukung, khususnya kadar oksigen terlarut (DO) yang sangat rendah (1,8 - 2

mg/L). DO rendah menyebabkan kerusakan pada jaringan insang dengan ciri-ciri
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banyak lapisan lendir dipermukaan tubuh dan insang dan insang berwarna coklat
tua (Ismawati, 2025). Menurut Kamil, et. al (2017), monogenea seperti
Cichlidogyrus sp. menyerang insang karena menempel pada filamen insang dan
memakan sel-sel epitel insang, lendir dan darah pada insang. Sedangkan untuk
suhu dan pH masuk dalam kategori ideal yaitu pH (7,6 — 7,8) dan Suhu (28 — 28,6
0C) sesuai dengan yang tertuang dalam BSNI (2009) bahwa suhu ideal untuk
pertumbuhuan benih ikan nila adalah 25 — 30 oC dan pH yang ideal untuk
pertumbuhan ikan nila adalah berkisar antara 6,5 — 8,5.

Hasil berbeda terlihat pada lokasi 2, lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
dibawah ini

Table 17 Hasil Prevalensi Pada Lokasi 2 Klasmelek

Titik Jenis Parasit i
(%) Kategori Keterangan
. Trichodina sp. 100 Selalu Infeksi sangat parah
Lokasi 2 - .
Cichlidogyrus sp. 100 Selalu Infeksi sangat parah
Klasmelek .. .
Oodinium sp. 5 Kadang Infeksi kadang

Di Lokasi 2, prevalensi Trichodina sp. 75%  dan Cichlidogyrus sp.
mencapai 100%, yang menunjukkan bahwa infeksi telah menyebar ke seluruh
populasi sampel. Oodinium sp. tetap ditemukan dalam jumlah rendah (5%). Infeksi
menyeluruh oleh Trichodina sp. pada lokasi ini kemungkinan berkaitan dengan
kondisi lingkungan mikro seperti tingginya beban organik dan stres akibat padat
tebar tinggi. Afifah et.,al (2014) dalam Conchita et al., (2023) mengemukakan
bahwa Trichodina sp. adalah protozoa bersilia yang berkembang pesat di
lingkungan dengan kadar bahan organik tinggi, seperti sisa pakan dan kotoran
ikan. Parasit ini memanfaatkan mukus berlebih yang dikeluarkan ikan sebagai
respons imun terhadap stres. Adapun Cichlidogyrus sp. tetap menunjukkan
prevalensi 100%, yang menandakan bahwa kondisi insang tetap rentan terhadap
infeksi, meskipun DO di lokasi ini berada pada kisaran ambang bawah (2,9 — 3,3
mg/L).
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Sedangkan pada lokasi ke 3 mendapatkan Hasil yang tidak jauh berbeda dari
lokasi 2, lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini
Table 18 Hasil Prevalensi Pada Lokasi 3 BBI

Titik Jenis Parasit %) Kategori Keterangan
Trichodina sp. 100 Selalu Infeksi sangat parah
Lokasi 3  Cichlidogyrussp. 95 Hampir selalu Infeksi parah
BBI Hampir tidak
Oodinium sp. 0 pernah Infeksi tidak pernah

Perbedaan data terjadi pada Lokasi 3 yang merupakan Balai Benih Ikan
(BBI), Trichodina sp. tetap memiliki prevalensi 100%, sedangkan Cichlidogyrus
sp. sedikit lebih rendah yaitu 95%, meskipun tetap masuk dalam kategori infeksi
parah. Oodinium sp. tidak ditemukan sama sekali (0%). Meskipun kualitas air di
lokasi ini tergolong cukup baik dari kedua lokasi sebelumnya terkhusunya DO (3,9
— 4,7 mg/L), pH dan suhu cukup yaitu ideal pH (6,5-7,7), Suhu (28 — 30,1 °C)
infeksi tetap tinggi. Hal ini menunjukan bahwa prevalensi tinggi Trichodina sp.
dan Cichlidogyrus sp. tidak hanya bergantung pada kualitas air, tetapi juga pada
faktor lain seperti padat tebar dan kandungan organik seperti sisa pakan dan feses
yang mengendap di dasar kolam. Menurut Hardi & Handayani (2015), lingkungan
budidaya yang padat akan penumpukan bahan organik dan tidak higienis dapat
menyebabkan peningkatan prevalensi ektoparasit, bahkan dalam kondisi air yang
ideal sekalipun.

Sementara itu, tidak ditemukannya Oodinium sp. di lokasi ini kemungkinan
karena ketidaksesuaian parameter lingkungan dengan fase hidup parasit tersebut.
Peningkatan dan penurunan jumlah ektoparasit Oodinium sp pengaruhi oleh
parameter kualitas air yang tidak stabil seperti pH, Suhu dan DO (Ainiet.,al 2022).
Cukup baiknya parameter DO di BBI dibandingkan dengan kedua lokasi yang
ditemukan Oodinium sp. kemungkinan besar menghambat perkembangan parasit

ini.
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4.2.4 Intensitas

Jumlah Kategori
Titik Jenis Parasit ektopara Intensitas(Ind Intensitas
sit/lokasi /Ekor)
Trichodina Sp. 12 Sedang
Lokasi1l  Cichlidogyrus Sp. 542 18 Sedang
Aimas Oodinium Sp. 2 Rendah
Trichodina Sp. 218 Sangat Parah
Lokasi 2  Cichlidogyrus Sp. 4592 12 Sedang
Klasmelek  Oodinium Sp. 1 Rendah
Trichodina Sp. 20 Sedang
Lokasi 3  Cichlidogyrus Sp. 562 8 Sedang
Sangat
BBI Oodinium Sp. 0 Rendah

Dari hasil penelitian, nilai intensitas tertinggi ditemukan pada Trichodina sp.
di Lokasi 2 Klasmelek dengan 218 ind/ekor, yang termasuk dalam kategori sangat
parah. Tingginya intensitas ini kemungkinan dipengaruhi oleh kondisi lingkungan
kualitas air dan kepadatan ikan yang tinggi, sehingga memudahkan penyebaran
parasit (Anshary, et. al., 2023). Sementara itu, nilai intensitas terendah ditemukan
pada Oodinium sp. di Lokasi 3 BBI dengan ind/ekor, yang masuk dalam kategori
sangat rendah, menunjukkan bahwa keberadaan parasit ini hampir tidak terdeteksi
di lokasi tersebut.

Pada Cichlidogyrus sp., intensitas tertinggi ditemukan di Lokasi 2 dengan
12 ind/ekor yang termasuk dalam kategori sedang, sedangkan intensitas terendah
terdapat di Lokasi 3 dengan 8 ind/ekor, yang juga termasuk dalam kategori sedang.

Tingkat intensitas Trichodina sp. menunjukkan kecenderungan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan Cichlidogyrus sp. dan Oodinium sp., yang mungkin
disebabkan oleh siklus hidup Trichodina sp. yang lebih cepat dan tidak
memerlukan inang perantara (Anshary, 2019). Selain itu, faktor lingkungan seperti
kualitas air dan kepadatan ikan di dalam kolam juga berkontribusi terhadap variasi

tingkat infestasi di setiap lokasi (Syarifah, 2022).
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4.3.5 Dominasi
Analisis dominasi ektoparasit dilakukan untuk mengetahui jenis parasit yang
paling mendominasi pada benih ikan nila di setiap ketiga lokasi penelitian.
Persentase dominasi dihitung berdasarkan jumlah individu masing-masing jenis
parasit terhadap total parasit yang ditemukan. Rincian data dominasi ektoparasit
untuk Lokasi 1 (Aimas) disajikan pada Tabel berikut.
Table 19. Dominasi Ektoparasit Pada Lokasi 1 Aimas

Titik Jenis Parasit dominasi(%)
Trichodina sp. 34.07

Lokasi 1 Aimas Cichlidogyrus sp. 65.38
Oodinium sp. 1

Pada Lokasi 1 Aimas, Cichlidogyrus sp. merupakan parasit dengan dominasi
tertinggi, yaitu sebesar 65,38%, diikuti oleh Trichodina sp. (34,07%) dan
Oodinium sp. (1%). Tingginya dominasi Cichlidogyrus sp. menunjukkan bahwa
infeksi pada organ insang mendominasi serangan parasit di lokasi ini. Hal ini
diduga erat kaitannya dengan siklus hidup Cichlidogyrus sp. yang termasuk
golongan monogenea ini tidak memerlukan inang perantara dalam siklus hidupnya
dan tanpa adanya perlakuan atau pergantian air dapat mempercepat perkembangan
Cichlidogyrus sp. (Kamil, et., al 2017). Selain itu, Trichodina sp. juga ditemukan
cukup dominan, menyerang permukaan tubuh seperti lendir dan sirip yang
fungsinya terganggu akibat kualitas lingkungan budidaya yang kurang baik,
kepadatan tinggi, dan kurangnya sanitasi lingkungan (Hardi & Handayani, 2015).
Dominasi rendah Oodinium sp. kemungkinan karena kondisi lingkungan yang
kurang sesuai siklus hidup parasit tersebut, namun masih terdapat ektoparasit yang
menginfeksi pada Lokasi 1 Aimas.

Sementara itu, hasil analisis dominasi ektoparasit pada benih ikan nila di
Lokasi 2 (Klasmelek) menunjukkan komposisi yang berbeda jika dibandingkan
dengan Lokasi 1. Persentase dominasi masing-masing jenis parasit pada lokasi ini
dapat dilihat pada Tabel berikut.
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Table 20 Dominasi Ektoparasit Pada Lokasi 2 Klasmelek

Titik Jenis Parasit dominasi(%)
Trichodina sp. 85.69

Lokasi 2

Klasmelek Cichlidogyrus sp. 5.03
Oodinium sp. 1

Pada Lokasi 2, dominasi tertinggi bergeser pada Trichodina sp. sebesar
85,69%, sedangkan Cichlidogyrus sp. hanya 5,03% dan Oodinium sp. 0,02%. Hal
ini menunjukkan bahwa Trichodina sp. mendominasi infeksi pada tubuh ikan,
terutama pada bagian lendir dan sirip. Menurut Anshary, (2019) lingkungan kolam
kotor, pememliharaan dengan padat tebar yang tinggi dapat menyebabkan parasit
ini berkembang dengan cepat. Berdasarkan pengolahan data faktor kondisi, lokasi
2 klasmelek juga terlihat benih yang diperiksa memiki kondisi fisologis yang bisa
dibilang sakit sehingga parasit ini bisa berkembang lebih cepat pada ikan yang
sakit (Anshary, 2019). Menurut Conchita et al., (2023), tingginya kandungan
bahan organik dapat menyebabkan iritasi pada kulit ikan, yang memicu sekresi
mukus berlebih sebagai respons imun, dan justru menciptakan kondisi ideal bagi
kolonisasi parasit bersilia ini.

Sementara itu, dominasi Cichlidogyrus sp. yang lebih rendah di lokasi ini
kemungkinan disebabkan oleh kondisi DO yang sedikit lebih baik (2,9-3 mg/L)
dibanding lokasi sebelumnya, sehingga tidak sebanyak populasi insang yang
mengalami kerusakan berat.

Selanjutnya, pada Lokasi 3 (BBI), hasil analisis dominasi ektoparasit juga
menunjukkan pola yang berbeda dibandingkan dua lokasi sebelumnya. Rincian
persentase dominasi tiap jenis parasit di lokasi ini disajikan pada Tabel berikut
Table 21 Dominasi Ektoparasit Pada Lokasi 3 BBI

Titik Jenis Parasit dominasi(%)
Trichodina sp. 71.53

Lokasi 3 BBI Cichlidogyrus sp. 28.47
Oodinium sp. 0
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Pada Lokasi 3 BBI, dominasi tertinggi masih dipegang oleh Trichodina sp.
sebesar 71,53%, sedangkan Cichlidogyrus sp. sebesar 28,47%, dan Oodinium sp.
tidak ditemukan sama sekali (0%). Kualitas air di lokasi ini dinilai paling baik di
antara ketiga lokasi, dengan DO mencapai 4,7 mg/L dan pH relatif stabil. Namun,
tingginya dominasi Trichodina sp. tetap menunjukkan bahwa keberadaan parasit
tidak hanya bergantung pada kualitas air, tetapi juga pada faktor lain seperti
kepadatan tebar, endapan beban organik, dan kondisi inang yang lagi menurun
(Anshary, 2019).

Tidak ditemukannya Oodinium sp. di lokasi ini menunjukkan bahwa
parameter seperti DO tinggi dan kestabilan pH kemungkinan besar menghambat
perkembangan parasit ini, karena menurut Hardi & Handayani, (2015) Oodinium
sp. lebih umum berkembang membelah pada suhu 23-27°C. terhambat suhu 16-
30°C dan berdasarkan hasil pengukuran suhu Kketiga lokasi mendukung
pertumbuhan jenis ektoparsit ini, namun ke dua lokasi sebelumnnya yaitu Lokasi
1 Aimas dan Lokasi 2 Klasmelek memiliki kadar DO yang lebih rendah sehingga
besar kemungkinan masih bisa mendukung pertumbuhan Oodinium sp.
dibandingkan dengan lokasi 3 yang kadar DO lebih tinggi dan mendekati

kelayakan pemeliharaan ikan nila

4.3 Data Pendukung Kualitas Air

Berdasarkan data kualitas air yang diukur pada tiga lokasi penelitian dapat
dilihat pada tabel 14 terdapat variasi dalam parameter suhu, pH, dan kadar oksigen
terlarut (DO) yang berpengaruh terhadap tingkat prevalensi, dominasi, dan
intensitas ektoparasit pada benih ikan nila. Suhu air di ketiga lokasi relatif seragam,
berada pada kisaran 28 — 30,5°C. Kisaran suhu ini masih berada dalam rentang
optimal bagi pertumbuhan ikan nila yang dibudidaya pada media kolam sesuai
dengan BSNI, (2009). Stabilitas suhu memungkinkan siklus hidup parasit tetap
berlangsung tanpa gangguan yang signifikan, sehingga faktor suhu tidak menjadi
penyebab utama perbedaan tingkat infestasi di masing-masing lokasi.
Table 22 Pengkuran Kualitas air
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Perbedaan nilai pH di tiap lokasi menunjukkan pengaruh terhadap dominasi

Hasil Pengukuran Baku Mutu
No Para_mete_r _ _ _ KuaIiFas Air
kualitas air Lokasi 1 Lokasi 2 Lokasi 3 Budidaya
(aimas) (klasmelek) (BBI) (BSNI 2009)
1 Suhu (C°) 28-29,4 28 - 30,1 28 -30,3 25-30
2 pH 7-78 7-76 6,5-7,7 6,5—-8,5
3 DO 1,6-2 29-33 3-4,7 >5

jenis ektoparasit tertentu. Lokasi 1 Aimas memiliki pH yang relatif lebih tinggi (7,
—7,8), menunjukkan kondisi air yang cenderung lebih basa. Sementara itu, lokasi
2 Klasmelek memiliki pH yang rentang sama seperti lokasi 1 Aimas (7 — 7,6), dan
lokasi 3 BBI memiliki pH yang sedikit lebih asam (6,5 — 7,7). Cichlidogyrus sp.
yang memiliki dominasi tertinggi di Lokasi 1 Aimas (65,38%) lebih toleran
terhadap pH yang cenderung basa. Sementara itu, Trichodina sp. yang
mendominasi di Lokasi 2 Klasmelek (85,69%) dan Lokasi 3 BBI (71,53%) lebih
adaptif pada lingkungan dengan pH netral hingga sedikit asam. Berdasarkan data
tersbut, dapat disimpulkan ketiga lokasi tersebut memiliki pH yang masuk dalam
kategori optimal untuk pertumbuhan ikan nila menurut BSNI, (2009).
Kandungan oksigen terlarut (DO) juga berperan dalam tingkat infestasi
ektoparasit. Lokasi 1 Aimas memiliki DO terendah (1,6 - 2 mg/L), yang
menunjukkan kualitas air yang kurang baik dan rendahnya kandungan oksigen. .
Octaviana et.al., (2015) menyatakan bahwa kandungan oksigen terlarut kurang
dari 1 mg/l akan mematikan ikan, pada kandungan 1-5 mg/l cukup mendukung
kehidupan ikan tetapi pertumbuhan ikan lambat. Menurut Anshary et al., (2023)
kondisi ini dapat menyebabkan stres pada ikan, melemahkan sistem imunnya, serta
meningkatkan kerentanan terhadap infeksi parasit, terutama Cichlidogyrus sp.
yang lebih dominan di lokasi tersebut. Sebaliknya, Lokasi 2 Klasmelek memiliki
DO yang lebih tinggi (2,9 — 3 mg/L), dan Lokasi 3 BBI memiliki DO tertinggi (4
mg/L). Trichodina sp. yang mendominasi di kedua lokasi tersebut lebih adaptif
terhadap kondisi oksigen yang lebih tinggi dibandingkan Lokasi 1 Aimas. Menurut
BSNI, (2009) kandungan DO yang optimal untuk pertumbuhan ikan nila adalah 5
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mg/L, sehingga dari ketiga lokasi tersebut memiliki kandungan DO yang buruk
untuk pertumbuhan ikan nila.

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa lokasi dengan pH lebih
basa dan DO lebih rendah cenderung mendukung pertumbuhan Cichlidogyrus sp.,
sementara lokasi dengan pH netral hingga asam dan DO lebih tinggi lebih sesuai

untuk pertumbuhan Trichodina sp. (Anshary et al., 2023).
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai identifikasi dan
prevalensi ektoparasit pada benih ikan nila (Oreochromis niloticus) di kolam
budidaya Kabupaten Sorong, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Jenis ektoparasit yang ditemukan pada benih ikan nila di tiga lokasi kolam
budidaya adalah Trichodina sp., Cichlidogyrus sp., dan Oodinium sp.

2. Cichlidogyrus sp. menunjukan tingkat prevalensi tertinggi (100%) pada 2
lokasi yaitu (Klasmelek dan Aimas. Trichodina sp. menunjukkan prevalensi
100% di 2 lokasi (Klasmelek dan BBI), dan Oodinium sp. sangat rendah
prevalensinya. Trichodina sp. memiliki intensitas tertinggi di Lokasi 2
Klasmelek sebesar 218/individu per ekor (kategori sangat parah) dan
Cichlidogyrus sp memiliki intensitas tertinggi juga pada lokasi 2 yaitu
36/indidvidu. . Trichodina sp. memiliki dominasi tertinggi ada pada lokasi 2
klasmelek (85,69%) sedangkan Cichlidogyrus sp. memiliki tingkat
dominansi tertinggi di Lokasi 1 Aimas (65,38%). Oodinium sp. hanya
ditemukan pada lokasi tertentu dengan tingkat intensitas dan prevalensi yang

sangat rendah.

5.2 Saran
Penelitian selanjutnya disarankan untuk difokuskan pada identifikasi
endoparasit yang berpotensi menginfeksi benih ikan nila (Oreochromis niloticus),
guna memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai persebaran
parasit yang menyerang pada fase awal pertumbuhan ikan. Selain itu, perlu
dilakukan pengamatan secara mendalam terhadap perubahan histopatologis yang
ditimbulkan akibat infeksi parasit, khususnya pada jaringan sirip, mukosa (lendir),

dan insang. Studi semacam ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan
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dalam upaya pencegahan dan pengendalian penyakit pada sistem budidaya ikan
nila.

Disarankan pula agar penelitian mendatang juga mencakup pengukuran
konsentrasi senyawa berbahaya seperti amoniak dan nitrat yang sering Kali
terakumulasi sebagai endapan dalam dasar kolam. Parameter ini penting untuk
dianalisis karena kadar amoniak dan nitrat yang tinggi dapat menyebabkan stres
kronis pada ikan, menurunkan sistem imun, serta memperparah tingkat kerentanan

terhadap infeksi parasit
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data Lokasi Pengambilan Sampel

. Ukukran i Sistem Pemberian Waktl.J
No Lokasi Sumber Air Pemberian
(M) PxL Pakan Pakan
Lokasi 1
1 | Aimas 4X15 | AirBOR Sampai Kenyang | 2 Kali
Lokasi 2
2 | Klasmelek 8 X2 Air Sungai Sampai Kenyang | 2 Kali
3 | Lokasi3BBI |4X3 Air Bendungan | Sampai Kenyang | 2 Kali
Lampiran 2. Data Kualitas Air
Lokasi 1 Aimas
NO | Parameter Titik 1 titik 2 Ttitk 3 Titik 4 titik 5
1 Suhu 28 28,6 28,5 28,5 29,4
2 pH 7,8 7,7 7,5 7,5 7,6
3 Do 1,6 1,6 1,8 1,9 2
Lokasi 2 Klasmelek
NO | Parameter Titik 1 titik 2 Ttitk 3 Titik 4 titik 5
Suhu 28 29,8 28,5 29,5 30,1
pH 7,4 7,3 6,9 7 7,6
Do 3 2,9 3 3,1 3,3
Lokasi 3 BBI
NO | Parameter Titik 1 titik 2 Ttitk 3 Titik 4 titik 5
1 | Suhu 29,1 28 30 30,1 30,3
2 | pH 7,3 7,4 6,5 7,1 7,7
Do 3,9 3,7 4 4,3 4,7
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Lampiran 3. Tabel Hasil Identifikasi Infeksi Ektoparasit Lokasi 1 Aimas

Lendir (janis parasit | Sirip (janis parasit dan L . .
Sg:qdpeel Berat | Panjang dan jumalah) jumlah) Insang (janis parasit dan jumlah) Total
(g) (Cm) | tricodina | oodinium | tricodina | oodinium | tricodina | Cichlidogyrus sp | oodinium

Al 4.19 6.0 - - - - 1 5 - 6
A2 6.6 7.0 - - - - 4 13 - 17
A3 3.9 6.0 - - - - 6 14 - 20
A4 3.9 6.5 - - - - 187 20 - 207
A5 3.2 5.9 - - - - - 4 - 4
A6 4.7 6.5 - - - - 1 5 - 6
A7 4.3 6.5 - - - - 24 10 - 34
A8 6.3 7.0 - - 2 - 15 4 - 21
A9 4.7 6.5 1 1 - - 78 36 - 116
A10 5.0 6.8 - - 3 - 18 1 - 22
All 2.9 5.5 4 - - - - 11 - 15
Al2 4.0 6.0 - - - - - 4 1 5
Al13 3.0 5.9 - - - - 2 1 3
Al4 3.4 6.0 - - - - 3 6 - 9
A15 3.3 5.7 - - - - 4 9 - 13
Al6 3.0 5.5 - - - - 1 5 - 6
Al17 4.0 6.5 - - - - - 7 - 7
A18 3.3 6.0 - - - - - 5 - 5
A19 4.6 6.0 - - - - 1 10 - 11
A20 3.1 5.5 - - - - - 15 - 15

TOTAL 5 1 5 345 185 1 542
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Lampiran 4 Tabel Hasil Identifikasi Infeksi Ektoparasit Lokasi 2 Klasmelek

Lendir (janis parasit

Sirip (janis parasit

Kode Berat Panjang dan jumalah) dan jumlah) Insang (janis parasit dan jumlah) Total
Sampel (g) (Cm)
tricodina | oodinium | tricodina | oodinium | tricodina Cichlidogyrus sp oodinium
Bl 3.3 5.9 21 - - - - 7 - 28
B2 1.8 4.8 7 - - - 2 7 - 16
B4 3.7 5.9 40 - - - - 4 - 44
B5 2.9 6.0 95 - - - 27 2 - 124
B6 3.1 6.0 12 - - 4 21 - 37
B7 2.9 6.3 56 - - - 5 9 - 70
B8 3.4 6.0 8 - - - 1 8 - 17
B9 2.0 54 28 - - - 10 12 - 50
B10 3.1 5.9 21 - - - 3 10 - 34
B11l 4.0 6.0 120 - - - 6 12 - 138
B12 3.3 5.8 198 - - - 7 5 1 211
B13 2.3 5.5 145 - - - 3 - 148
B14 4.3 6.4 730 - - - 91 44 - 865
B15 2.1 6.0 236 - - - 27 3 - 266
B16 5.0 6.3 520 - 14 - 75 8 - 617
B17 4.0 6.4 360 - 4 - 107 11 - 482
B18 3.7 6.0 550 - 10 - 225 12 - 797
B19 2.9 6.0 202 - 5 - 72 1 - 280
B20 3.2 6.7 164 - 11 - 58 44 - 277
TOTAL 3513 0 44 0 720 223 1 4501
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Lampiran 5 Tabel Hasil Identifikasi Infeksi Ektoparasit Lokasi 3 BBI

Lendir (janis parasit

Sirip (janis parasit

Insang (janis parasit dan

Kode Berat Panjang dan jumalah) dan jumlah) jumlah) Total
Sampel (g) (Cm)
tricodina | oodinium | Tricodina | oodinium | tricodina | Cichlidogyrus sp

C1 2.3 6.3 10 - - - 3 15 28
Cc2 2.8 6.5 15 - 11 - - 11 37
C3 2.9 6.0 7 - - - - 4 11
C4 1.7 5.5 8 - 5 - 7 2 22
C5 3.9 6.8 16 - 18 - 5 15 54
C6 4.0 6.7 18 - 15 - 3 15 51
Cc7 2.2 5.4 12 - - - 1 11 24
Cc8 4.1 5.5 11 - 1 - - 8 20
C9 2.6 6.0 3 - 3 - 1 15 22
C10 2.7 6.0 18 - 3 - 7 3 31
Cl1 4.9 7.0 15 - 3 - 7 2 27
C12 4.1 7.0 30 - 11 - 12 16 69
C13 3.1 6.8 7 - 9 - 3 5 24
C14 2.3 5.5 4 - 7 - - 8 19
C15 4.2 7.0 16 - 19 - - 9 44
Cl6 2.3 6.0 18 - 2 - 1 7 28
C17 2.6 6.0 11 - 3 - - 8 22
C18 3.4 7.0 10 - 2 - - 4 16
C19 3.0 5.5 9 - - - 1 - 10
C20 2.3 5.5 1 - - - - 2 3

TOTAL 239 0 112 0 51 160 562
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Lampiran 6 Ektoparasit yang diidentifikasi
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Lampiran 7 Sebaran infeksi ektoparasit per lokasi

Sebaran Infeksi ektoparasit pada lokasi 1 Aimas
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Sebaran Infeksi ektoparasit pada lokasi 2 Klasmelek

Sebaran Infeksi ektoparasit pada lokasi 3 BBI
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Lampiran 8. Langkah-langkah proses identifikasi

 Tidak bisa mendapatkan &
wakty

Lokasi 1 Aimas
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